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Islam Darunnajah, Jakarta, 2023. X + 161 Halaman.

Pada lembaga pendidikan, kepala sekolah harus mengevaluasi tujuan
dan sangat penting untuk menyusun kurikulum yang memuat pendidikan
karakter secara jelas. Pendidikan karakter merupakan proses berkelanjutan
yang tidak berakhir selama manusia masih ada di bumi. Pencapaian tujuan
pendidikan karakter memerlukan manajemen yang baik dan sinergitas antara
berbagai komponen pendidikan seperti kebijakan, kurikulum, model
pembelajaran, metode dan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif, dimana teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi, selanjutnya dilakukan teknik analisis data dalam beberapa tahap
yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Sumber informan adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum,
guru dan siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah mempunyai manajemen untuk mengembangkan pendidikan karakter
yaitu, pertama, manajemen perencanaan yang dilakukan kepala sekolah SMK
Purnama 3 Jakarta dengan melaksanakan rapat perencanaan program yang
melibatkan seluruh komponen sekolah, rapat membahas penyusuna program
dan pengintegrasian nilai-nilai karakter pada siswa. Kedua, manajemen
diselenggarakan berdasarkan arahan dari kepala sekolah, memperhatikan
kegiatan apa yang akan dilakukan, dimana akan dilaksanakan, kapan akan
dilaksanakan, siapa yang akan melaksanakan, dan bagaimana pelaksanaannya.
Ketiga, semua guru dan semua siswa melakukan manajemen pelaksanaan
secara integratif. Keempat manajemen pengawasan dilakukan oleh pengawas
intren yaitu pengawasan dari kepala sekolah, dan semua guru, dan pengawas
ekstren yaitu, orang tua dan lingkungan masyarakat.
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: 2. Idham, M.Pd.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam pengembangan kecerdasan, keterampilan, dan
kepribadian siswa. Lembaga pendidikan tidak hanya
bertanggung jawab untuk memberikan pengetahuan akademik,
tetapi juga untuk membentuk karakter, nilai-nilai, dan sikap
positif pada peserta didik.!

Pendidikan adalah proses yang berkesinambungan dan
intensitas yang bertujuan untuk menghasilkan generasi
penerus bangsa yang memiliki karakter yang bernafaskan
nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Tujuan utama pendidikan
tidak hanya terbatas pada pembentukan pengetahuan dan
kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk kepribadian dan
karakter yang baik.>

Pendidikan merupakan sumber daya terpenting bagi
kemajuan suatu bangsa. Kemampuan kepala sekolah untuk
berinteraksi secara efektif dengan guru dan karyawan sekolah
memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas
pendidikan. Kepala sekolah adalah suatu kompenen
pendidikan yang mempengaruhi peningkatan Kinerja guru.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran merupakan kompenen

pendidikan yang selalu melibatkan kepala sekolah, peserta

! Agus Munadlir, Manajemen Sekolah dalam Mengembangkan Karakter,
Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2017, him. 1

2 1bid., him. 2



didik, dan guru. Kegiatan pendidikan sekolah
dilakukan untuk memenuhi tujuannya yaitu kegiatan
pembelajaran itu sendiri.’

Seperti dikutip Syamsul Kurniawan, Ahmad D.
Marimba mendefinisikan pendidikan adalah “merancang
pendidikan untuk perkembangan fisik dan mental peserta didik
menuju perkembangan kepribadian yang unggul”.*

Pendidikan dalam Islam juga penting, dan sudah
semestinya dikelola dengan sebaik-baiknya. Manajemen
pendidikan Islam merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas kehidupan umat dari keterbelakangan,
baik secara moral, materi, dan spiritual. Dalam Islam, yang
sangat penting. Hal ini tampak dalam ungkapan bijak yakni
dari perkataan sahabat Ali r.a.

Selain itu, pasal 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018
tentang Penguatan Pendidikan Karakter menyatakan bahwa
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan
pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan yang
tujuannya untuk, memperkuat karakter peserta didik melalui
harmonisasi hati, latihan rasa, latihan pikiran, dan olah raga

melalui kerjasama antara satuan pendidikan, keluarga, dan

3 Ahmad Mushthofa, Muhammad Amin, Reza Aditya Ramadhani, Peran
Kepala Sekolah dalam Pengembangan Karakter Siswa Berbasis Profesionalisme
Guru, Journal Of Islamic Education Management, Vol. 3 No. 1, 2022, him. 38

4 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan
Implementasinya Secara Terbadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan
Tinggi, dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2013), him. 26



masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi
Mental (GNRM).®

Diantara ayat Al-Quran yang menjadi dasar
pendidikan akhlak adalah, seperti ayat di bawah ini:

Ll ety KUl e a5 oy seally Saly 33all 8 3G
b S Y5 G SA B Y5 (V) s o (e S G Sl
(el 3 5 us) (VA) shd JERL R Cand Y (e a3

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang Yyang
sombong lagi membanggakan diri”.° (Q.S. Lukman ayat 17-
18)

Manusia memiliki kualitas bawaan dan kemampuan
kognitif yang berkontribus pada potensi karakter mereka.
Potensi karakter ini dapat dikembangkan melalui pendidikan
dan pengaruh lingkungan. Keluarga sebagai lingkungan
belajar utama memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter anak sejak usia dini. Keluarga

memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan karakter

5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, him. 2-3

& Kementrian Agama Republik Indonesia, Terjemahan Literasi Al-Qur an
pena pundi aksara, Jakarta, 2002.



anak, seperti memberikan teladan, nilai-nilai, dan norma-
norma yang baik.’

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab penting
dalam mengembangkan kurikulum yang secara jelas
mencakup pendidikan karakter. Pembangunan karakter adalah
proses yang berkelanjutan dan tidak pernah berakhir karena
berkaitan dengan kehidupan manusia di bumi ini. Oleh karena
itu, diperlukan manajemen yang efektif dan sinergis antara
berbagai elemen dalam pendidikan karakter.®

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam
mengambil keputusan yang mempengaruhi kualitas dan mutu
pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin utama di sekolah,
kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengelola
sekolah secara efektif dan terarah guna meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan.®

Menjadi seorang kepala sekolah tidaklah mudah dan
bukan pula perkara yang sulit. Namun, jika mengetahui,
memahami, meyakini bagaimana menjadi kepala sekolah yang
handal, maka hal-hal yang niscaya memenuhi tugas mulia
kepala sekolah akan terwujud dengan lebih mudah.*®

Kepala sekolah sebagai pimpinan puncak menjalankan

tugas menjadi seorang pemimpin. Peran kepala sekolah

" Agus Munadlir, Op.Cit, him. 2

8 Julistiaty, R. Madhakomala, dan Matin, Manajemen Pendidikan Dalam
Membentuk Karakter Siswa, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume
6, No 2, 2018, him. 242

® Marzan, Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi
Akdemik Siswa, Tesis Manajemen Pendidikan Islam UIN Malang 2019 him 22

19 1bid., him 22



sebagai pemimpin tentunya mempunyai tugas menyebarkan
prestasi siswa menjadi komponen pada penentu kualitas
pendidik harus mampu bersaing dalam menghadapi ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan keterampilan.
Dengan demikian, perhatian kepala sekolah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa semakin lama semakin baik
dan sejalan dengan pengembangan potensi siswa.*!

Kemajuan zaman dan teknologi telah memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Interaksi ini melampaui
pertemuan tatap muka, mencakup dunia maya dan platform
jejaring sosial seperti facebook, twitter, masangger,
Instagram, dan lainnya. Platform digital ini dapat berdampak
positif dan negatif bagi peserta didik. Namun, tanpa adanya
pengawasan orang tua dan guru yang memadai, peserta didik
mungkin rentan terlibat dalam aktivitas menyimpang seperti
pertengkaran fisik, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, atau
terlibat dalam aktivitas seksual tanpa perlindungan dan lain-
lain sebagainya.?

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia
mencatat sekitar 202 anak berhadapan dengan hukum akibat
terlibat tawuran dalam rentang dua tahun terakhir, dan belum
ditemukan formula dan jalan keluar yang efektif untuk

menghentikan tradisi tawuran. Perkelahian siswa merupakan

1 bid., him 24

2 lis Sulastri, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Pendidikan Karakter, Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Jakarta 2014, him. 2



siklus kekerasan yang terjadi dalam satu sekolah atau antar
sekolah.?

Sebelumnya, pada tahun 2018 pernah terjadi tawuran
antar kelompok remaja yang masih pelajar di sebuah sekolah
SMK Purnama 3 Jakarta. Dan karena adanya tradisi kekerasan
yang diwarisi dari generasi pelajar sebelumnya yang
menyebabkan pertengkaran antar pelajar di Jakarta.
Pertambahan populasi dan perencanaan kota juga
mempengaruhi pertempuran. Di Jakarta, terjadi kekerasan
pelajar yang dilandasi kebencian antar sekolah.

Terdapat beberapa faktor yang dapat berkontribusi
terhadap aktivitas seksual pranikah pada remaja, dan faktor-
faktor tersebut meliputi, kurangnya pengawasan dan perhatian
dari orang tua, lingkungan sosial, lingkungan sekolah,
tontonan yang tidak edukatif, akses ke konten eksplisit melalui
teknologi. Dalam mengatasi masalah ini, diperlukan
pendekatan holistic yang melibatkan pendidikan seksual yang
komprehensif, komunikasi terbuka antara orang tua dan anak,
pendidikan yang berkualitas di sekolah, serta pengawasan dan
penggunaan teknologi yang bijaksana.*

Data tersebut di atas hanya menyoroti sejumlah kecil
kasus mengenai penurunan pendidikan karakter. Oleh karena
itu, sangat penting bagi sekolah untuk memprioritaskan

pendidikan karakter guna membekali siswa dengan nilai-nilai

13 Diakses dari https://mww.kpai.go.id/publikasi/kpai-202-anak-tawuran-
dalam-dua-tahun, pada tanggal 8 September 2018 di Publikasi.
1 1bid., him. 4
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moral yang Kkuat, sehingga mampu mengurangi potensi
konsekuensi negatif dari globalisasi. Dengan menanamkan
nilai-nilai karakter, sekolah bertujuan untuk memberdayakan
siswa untuk membuat pilihan berdasarkan informasi,
menumbuhkan ketahanan dan mengembangkan rasa tanggung
jawab, yang pada akhirnya mendorong kemampuan siswa
untuk beradaptasi secara efektif terhadap tantangan yang
ditimbulkan oleh dunia global.*®

Oleh karena itu, sebagai pemimpin pendidikan, sekolah
sudah melakukan berbagai upaya penyelenggaraan pendidikan
secara kualitas dan kuantitas untuk mengembangkan
pendidikan karakter peserta didik, yang pada selanjutnya
tercermin perubahan organisasi kelas, metode pengajaran,
strategi pembelajaran, merupakan komponen penting yang
berkontribusi dalam menciptakan kondisi optimal untuk proses
pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan semua pemaparan di atas, penulis tertarik
pada bagaimana “Manajemen Kepala Sekolah dalam
Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa di SMK Purnama
3 Jakarta” didasarkan pada alasan sebagai berikut:

a. Manajemen kepala sekolah menjadi hal yang penting
dalam mencapaitujuan sekolah sesuai dengan visi dan misi
yang diemban, sehinggakepala sekolah dituntut untuk

memiliki kemampuan manajerial. Kemampuan manajerial

15 1is Sulastri, Op.cit., him. 4



kepala sekolah menentukan arah untukpeningkatan mutu
pendidikan di sekolah.

. Selama ini, di SMK Purnama 3 Jakarta belum pernah ada
penelitian tentang Manajemen Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Pendidikan Karakter, hal ini diperkuat
oleh perkataan dari guru dan kepala sekolah SMK Purnama
3 Jakarta, bahwa di sekolah ini belum pernah ada penelitian
tentang judul tersebut.

Sebagai calon pendidik yang berkarakter perlu mengetahui
tahapan kegiatan manajemen kepala sekolah dalam usaha
untuk meningkatkan pengembangan pendidikan karakter,
supaya bisa menjadipendidik yang baik dan benar dalam
menjalankan tugas dan fungsinya.

. Sebelumnya, pernah terjadi tawuran antar kelompok
remaja yang masih pelajar di sebuah sekolah SMK
Purnama 3 Jakarta. Dan karena adanya tradisi kekerasan
yang diwarisi dari generasi pelajar sebelumnya yang
menyebabkan pertengkaran antar pelajar di Jakarta.
Pertambahan populasi dan perencanaan kota juga
mempengaruhi pertempuran. Di Jakarta, terjadi kekerasan
pelajar yang dilandasi kebencian antar sekolah.

Penulis memilih judul Manajemen Kepala Sekolah dalam
Pengembangan Pendidikan Karakter di SMK Purnama 3
Jakarta, karena masalah tersebut memungkinkan untuk
diteliti oleh penulis, baik berkenaan dengan waktu,

maupun kemampuan dari penulis.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian ini
adalah “Manajemen Kepala Sekolah dalam Pengembangan
Pendidikan Karakter Siswa di SMK Purnama 3 Jakarta”. Fokus
penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa sub
fokus sebagai berikut:
1. Manajemen kepala sekolah dalam pengembangan
pendidikan karakter siswa.
2. Cara kepala sekolah dalam menyelesaikan kendala
pengembangan karakter siswa.
3. Kebijakan kepala sekolah terhadap siswa yang
berkarakter khusus dan sering bermasalah di

sekolah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan fokus dan sub fokus di atas, maka

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen kepala sekolah di SMK
Purnama 3 Jakarta dalam pengembangan
pendidikan karakter siswa?

2. Bagaimana cara kepala sekolah  dalam
menyelesaikan berbagai kendala  dalam
pengembangan pendidikan karakter siswa?

3. Bagaimana kebijakan kepala sekolah terhadap
siswa yang berkarakter khusus dan sering

bermasalah di sekolah?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui manajemen kepala sekolah

dalam pengembangan pendidikan karakter siswa.
Untuk menjelaskan cara kepala sekolah dalam
menyelesaikan kendala pengembangan karakter
siswa.

Untuk mengevaluasi kebijakan kepala sekolah
terhadap siswa yang berkarakter khusus dan sering
bermasalah di sekolah.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara teoritis dan praktis adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis:

a.

b.

Menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan,
Khususnya mengenai manajemen kepala sekolah
dalam pengembangan pendidikan karakter siswa.
Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran
kepala sekolah dalam membentuk karakter siswa.

Agar memahami bahwasanya tingkah laku peserta
didik menentukan diterima atau tidaknya dalam

kehidupan sosial.

2. Manfaat praktis:
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a. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang manajemen kepala
sekolah dalam mengembangkan karakter siswa yang
berkakhlakul karimah.

b. Bagi sekolah: Dapat memperkuat pendidikan nasional
dalam mengembangkan siswa dengan karakter yang
berkualitas untuk mencapai pendidikan terbaik bangsa.

F. Sistematika Penulisan
Berdasarkan judul “Manajemen Kepala Sekolah dalam

Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa di SMK Purnama
3 Jakarta” agar penelitian dapat tersusun sistematis, maka
disusunlah sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN: Dalam bab ini meliputi (latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, manfaat
penelitian, sistematika penulisan).
BAB Il KAJIAN TEORI: Deskripsi konseptual dan hasil
penelitian yang relevan.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN: Metode penelitian
meliputi (waktu dan tempat penelitian, metode penelitian dan
prosedur penelitian, data dan sumber data, teknik dan prosedur
pengumpulan data, prosedur analisis data, validasi data)
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN:
Gambaran umum (latar sosial, budaya, lingkungan, sejarah
sekolah, visi misi dan tujuan) temuan penelitian dan hasil

pembahasan penelitian.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Penutup pada

penelitin ini meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Manajemen Kepala Sekolah
1. Pengertian Manajemen Kepala Sekolah

Mengenai asal-usul kata manajemen. Dalam bahasa
latin, “manus” berarti tangan dan “agere” berarti
melakukan. Ketika kata-kata ini digabungkan, maka
membentuk kata kerja “manager” yang berarti menangani
atau mengelola. Dalam bahasa inggris, kata kerja disebut
dengan “fo manage”, sedangkan kata benda yang terkait
adalah “management”, dan “manager” digunakan untuk
menggambarkan individu yang terlibat dalam kegiatan
manajerial. Manajer memiliki tanggung jawab untuk
mengatur mengkoordinasikan berbagai aspek dalam
konteks tertentu.!

Pada intinya, manajemen dapat dipahami sebagai suatu
proses yang melibatkan dua orang atau lebih, yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya dalam konteks organisasi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Fatah, proses manajemen melibatkan
serangkaian kegiatan seperti perencanaan, pengorganisasi,
pengelolaan dan pengarahan untuk mengarahkan sumber

daya organisasi dengan efektif dan efisien.?

! Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 1
2 1bid., him. 2

13
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Dalam buku Ahmad Santoso, Siagian menggambarkan
manajemen sebagai “kemampuan atau kapasitas seseorang
untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu melalui tindakan
orang lain”. Dalam konteks ini, seorang manajer atau
pemimpin menggunakan kemampuan keterampilannya
untuk mengarahkan dan mempengaruhi orang lain agar
bekerja menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.®

Definisi yang dilakukan oleh Stoner dan Richard
menyajikan manajemen sebagai suatu proses Yyang
komprehensif. Menurutnya manajemen melibatkan empat
fungsi utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pemimpin, dan pengendalian.*

Berdasarkan berbagai definisi yang diberikan, dapat
disimpulkan bahwa manajemen dapat dipandang sebagai
seni dalam mengatur dan mengkoordinasikan berbagai
proses, metode, dan kegiatan dalam suatu organisasi.
Aktivitas-aktivitas utama manajemen, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, bertujuan
untuk mencapai tujuan dengan cara yang efisien dan
efektif.

Kepala sekolah individu yang memegang jabatan
pimpinan dan memiliki wewenang untuk mengatur dan
mengawasi jalannya suatu lembaga pendidikan, yaitu

sekolah. Kepala sekolah memiliki peran manajerial dan

3 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru. Cet. 2 (Depok:

Prenadamedia Group, 2018), him. 2

4 Yakub Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,

(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), him. 47-48
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kepemimpinan yang penting dalam menjalankan fungsi-
fungsi sekolah serta mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk mengelola staf dan sumber daya
sekolah dengan efisien dan efektif. Hal ini melibatkan
perencanaan dan pengorganisasian berbagai kegiatan
sekolah, pengarahan dan pemantauan terhadap proses
pembelajaran, serta mengendalikan pemanfaatan sumber
daya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.®

Sebagaimana yang telah difirmankan Allah swt dalam
Al-Qur an: Q.S. Shad: 26

G 5 Al QA 0 1Al () 6 R Sllaa ) 330,
B e 2T i e Gl 0 ) i e allndd 54
(0= Busm) (Y1) il 251505 ey

Artinya: “Sesungguhnya kami telah menjadikan kamu
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka putuskanlah
(urusan) secara adil antara manusia dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsumu, karena hal itu akan menjauhkan
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
menyimpang dari jalan Allah akan mendapatkan azab yang

berat karena mereka melupakan hari perhitungan”.®

5 Darliana Sormin, Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan, Jurnal llmu-ilmu Sosial dan Keislaman, Vol 2 No 1, 2017, him. 137
6Q.S. Ashad:26



16

Maksud ayat di atas, kepala sekolah memiliki pengaruh
yang signifikan dalam mengarahkan dan mengatur fungsi
lembaga pendidikan. Sebagai kekuatan penuntun, kepala
sekolah memiliki tanggung jawab untuk menyediakan
kerangka kerja dan arah strategis bagi program dan inisiatif
sekolah. kepala sekolah berperan dalam mengembangkan
visi, misi, dan tujuan pendidikan yang mencerminkan nilai-
nilai pendidikan, termasuk dalam konteks pendidikan
agama Islam, dan meningkatkan kompetensi profesional
guru.

Menjadi kepala sekolah adalah tugas yang menantang
dan membutuhkan kualifikasi khusus. kepala sekolah
bertanggung jawab dalam menggerakkan, memajukan,
mempengaruhi dan memotivasi guru serta siswa dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif.
Kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam
mengembangkan semangat, motivasi, dan keseriusan guru
dalam melaksanakan tugasnya.’

Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin utama
dalam pengelolaan tenaga pendidik di sekolah.
Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola dan
memimpin staf pengajar secara efektif memiliki dampak
yang signifikan terhadap kemajuan dan prestasi sekolah

secara keseluruhan. Untuk berhasil memenuhi peran ini,

" Inge Kadarsih, Sufyarma Marsidin, Ahmad Sabandi, Eka Asih Febriani,
Peran dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2
No. 2 Tahun 2020. him. 198
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seorang kepala sekolah harus memiliki beberapa kualitas
dan keterampilan utama, yaitu administrasi, komitmen
tinggi, dan luwes dalam memenuhi tugas-tugasnya.®
Menurut Undang-Undang No.16 Tahun 2018 Pasal 1
kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk
memimpin dan mengelola satuan pendidikan yang meliputi
taman kanak-kanak (TK), taman kanak-kanak luar biasa
(TKLB), sekolah dasar (SD), sekolah dasar luar biasa
(SDLB), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah
menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah
menengah atas (SMA), sekolah menengah kejuruan
(SMK), sekolah menengah atas luar biasa (SMALB), atau

sekolah Indonesia di Luar Negeri.®

2. Fungsi Manajemen Kepala Sekolah

Peran dan fungsi kepala sekolah sangat beragam dan
mencakup berbagai aspek. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah,
menyebutkan bahwa kepala sekolah harus mampu
berfungsi sebagai educator, manager, administrator,
supervisor, leader, innovator,  motivator, dan

entrepreneur.°

8 Darliana Sormin, Op.cit., him. 138

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 6
Tahun 2018 Pasal 1, Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, him 3

10 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 13
Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
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Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan melibatkan
tanggung jawab yang beragam dan menantang. Kepala
sekolah harus mengelola dan memimpin sumber daya
manusia, seperti guru, staf, dan siswa, serta sumber daya
bahan ajar yang meliputi sarana dan prasarana pendidikan.
Pemahaman yang komprehensif tentang prinsip-prinsip
manajemen sangat penting bagi manajer pendidikan.!

George R. Terry menjelaskan Dalam buku Ahmad
Santoso bahwa manajemen adalah suatu proses unik yang

terdiri dari tindakan-tindakan yang meliputi:*2

a. Perencanaan (Planning)

Langkah awal dalam mengelola organisasi
adalah perencanaan, yang meliputi berbagai
kegiatan. Perencanaan adalah proses mendasar
yang memandu manajemen dalam menetapkan
tujuan dan menyusun strategi untuk mencapainya.
Perbedaan pelaksanaan muncul dari variasi jenis
dan tingkat perencanaan. Dalam organisasi khusus
ini, perencanaan sangat penting karena melebihi
fungsi manajemen lainnya.:®

Tanggung jawab perencanaan dapat bervariasi
berdasarkan  faktor-faktor  seperti  ukuran

organisasi, tujuan khusus organisasi dan

1 Darliana Sormin, Op.cit., him. 134

2 Ahmad Susanto, Op. cit., him 3

13 Lilis Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar Sejarah, Tokoh, Teori, dan
Praktik, Cet. 2, (n.p.: Laa Gods Publishing, 2013), him. 85
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aktivitasnya, dan gaya kepempinan supervisor.
Proses perencanaan melibatkan pertimbangan
tujuan jangka panjang dan jangka pendek dan
keselarasannya dengan perencanaan organisasi
secara  keseluruhan. Pada tingkat inilah
perencanaan memiliki dampak terbesar pada
perkembangan atau keberhasilan suatu
organisasi.'*

Perspektif Usman tentang perencanaan sejalan
dengan konsep umum perencanaan dalam
manajemen. Perencanaan adalah proses yang
melibatkan ~ pengembangan  rencana  yang
terstruktur dan terorganisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Proses ini mencakup
identifikasi tujuan yang diinginkan, pemilihan
alternatif ~ tindakan yang  mungkin, dan
pengembangan strategi dan metode untuk

mencapai tujuan tersebut.®

b. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian merupakan kegiatan
mendasar dalam manajemen yang melibatkan
penataan hubungan kerja dan membangun

kerangka kerja untuk koordinasi dalam suatu

% 1bid., him 85-86
15 Usman, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him 30-32
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organisasi. Tujuan utama pengorganisasian adalah
untuk menciptakan struktur yang efektif dan efisien
yang memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi.®

Pengorganisasian ~ melibatkan ~ pemecahan
aktivitas atau tugas besar menjadi aktivitas yang
lebih kecil dan dapat dikelola. Tujuannya adalah
untuk memfasilitasi penargetan yang lebih efisen
oleh manajer dan alokasi sumber daya untuk setiap
aktivitas yang ditugaskan. Dengan membagi
aktivitas menjadi komponen yang lebih Kkecil,
manajer dapat memastikan bahwa setiap tugas
didefinisikan dengan jelas dan ditugaskan kepada
individu atau tim yang tepat.!’

Anggota organisasi dibagi menjadi departemen
atau kelompok departemen berdasarkan tugas dan
tanggung jawab yang spesifik. Setiap departemen
memiliki wewenang dan tanggung jawab yang
ditetapkan untuk melaksanakan fungsi-fungsi
tertentu dalam organisasi.*®

Dari  beberapa definisi tersebut maka
menyimpulkan bahwa pengorganisasian
melibatkan  pengelolaan dan  pengalokasian

berbagai sumber daya organisasi, termasuk sumber

16 Johan Suprihanto, Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press. 2014), him. 9

17 Burhanudin Gesi, Rahmat Laan, dan Fauziyah Lamaya, Manajemen dan
Eksekutif, Jurnal Manajemen, Vol 2 No 2, 2019, him. 56

18 John Suprihanto, Op.cit., him. 10
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daya manusia, otoritas, dan sumber daya lainnya

yang diperlukan untuk tujuan organisasi.

c. Penggerakan (Actuating)

Fungsi penggerakan melibatkan pelaksanaan
kegiatan yang terencana dan terorganisir. Fokus
utamanya adalah untuk mendorong kolaborasi di
antara semua anggota dan menginspirasi
semangatnya untuk mencapai tujuan organisasi.
Fungsi penggerakan manajemen, yang melibatkan
pemberian arahan dan bimbingan, memerlukan
pembentukan dan penciptaan komunikasi yang
efisien.?®

Motivasi sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendorong siswa untuk
menyelesaikan tugasnya dan  meningkatkan
kemampuan belajar siswa. Peran guru sangat
penting dalam memotivasi dan membimbing siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran di
berbagai tempat seperti kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan kerja lapangan. Selain itu, kepala
sekolah berfungsi sebagai pemimpin instruksional

yang menggerakan seluruh sumber daya sekolah

19 Usman, Op.cit., him. 56
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untuk mendukung guru dalam upaya mengajar
siswa.?

Kepala  sekolah bertanggung jawab
menggerakkan pegawai untuk melaksanakan
program  kerja  sekolah, sehingga peran

kepemimpinan kepala sekolah sangat penting.?

Pengawasan (Controlling)

Supervisi merupakan perilaku individu karena
menyangkut mengawasi dan menjamin kelancaran
kegiatan pembelajaran tanpa ada penyimpangan.
Namun, di lembaga pendidikan, Pengawasan tidak
boleh dilakukan secara kaku, seperti kontrol mesin
terhadap manusia. jenis kontrol ini tidak
menghormati martabat manusia. Pengawasan yang
efektif adalah seseorang yang memahami
bagaimana memanfaatkan keterampilan dan karir
orang secara efektif dengan melibatkan mereka
dalam menentukan tujuan, menciptakan kondisi
yang menguntungkan untuk peningkatan diri, dan

menumbuhkan rasa orientasi masa depan.??

20 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta
2013), him. 145
21 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung:

Alfabeta 2013), him. 53

Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga

Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him 71-72
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3. Fungsi dan Peran Kepala Sekolah
Kepala sekolah memainkan peran penting dan fungsi
efektif dan pengembangan sekolah. Tugas mereka
mencakup berbagai tanggung jawab yang berkontribusi
pada tujuan pendidikan secara keseluruhan dan
keberhasilan lembaga. Beberapa tugas kepala sekolah
adalah sebagai berikut:?®
a. Kepemimpinan dan Visi
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
memberikan ~ kepemimpinan  visioner  dan
menetapkan arah yang jelas untuk sekolah.
Menetapkan misi, nilai, dan tujuan sekolah,
memastikan mereka selaras dengan standar
pendidikan dan memenuhi kebtuhan siswa dan
masyarakat.
b. Perencanaan Strategis
Kepala sekolah  mengembangkan  dan
menerapkan rencana strategis untuk mencapai
tujuan dan sasaran sekolah. Menganalisis data,
mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan
merumuskan strategi untuk meningktakan program
pendidikan, hasil siswa, dan kinerja sekolah secara

keseluruhan.

23 H, A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah, (Jakarta: PT.
Pustaka Dinamika, 2013), him 17
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C.

Manajemen Administrasi

Kepala sekolah mengawasi operasi sekolah
sehari-hari, termasuk  mengelola anggaran,
mengalokasikan sumber daya, dan memastikan
terhadap peraturan dan kebijakan. Mereka
mengoordinasikan kegiatan administrasi, seperti
penjadwalan, staf, dan manajemen fasilitas, untuk
menciptakan belajar yang kondusif.
Kurikulum dan Instruksi

Kepala sekolah bekerja sama dengan guru dan
staf pengajar untuk merancang dan menerapkan
kurikulum komprehensif yang memenuhi standar
pendidikan dan mendorong pembelajaran sisiwa.
Mendukung peluang pengembangan professional
bagi guru dan memantau praktik pengajaran untuk
memastikan  pengajaran dan  pembelajaran
berkualitas tinggi.
Kesejahteraan dan Disiplin Siswa

Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
mengembangkan lingkungan belajar yang aman
dan mendukung bagi siswa. Menetapkan dan
menegakkan kebijakan disiplin, mempromosikan
perilaku dan nilai-nilai positif, dan mengatasi
masalah  kesejahteraan siswa. Berkolaborasi
dengan konselor, orang tua, dan organisasi
masyarakat untuk mendukung kesejahteraan sosial,

emosional, dan akademik siswa.
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f. Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Kepala sekolah bertindak sebagai penghubung
antara sekolah dan  berbagai pemangku
kepentingan, termasuk orang tua, anggota
masyarakat, dan otoritas pendidikan. Membangun
hubungan mengomunikasikan prakarsa sekolah,
dan melibatkan pemangku kepentingan dalam
proses pengambian keputusan untuk
mempromosikan kolaborasi dan dukungan untuk
misi sekolah.

g. Pengembangan dan Evaluasi Staf

Kepala sekolah mendukung pertumbuhan
professional guru dan satf melalui pendampingan,
pembinaan, dan  peluang  pengembangan
professional.  Melakukan evaluasi  Kinerja,
memberikan umpan balik, dan mengakui kontribusi
luar biasa untuk meningkatkan efektivitas dan
motivasi staf.

Dalam melakukan tugasnya di sekolah, peran
kepala sekolah dalam sebuah lembaga pendidikan
mencakup banyak aspek dan membutuhkan
seperangkat kompetensi yang beragam. Berikut
peran dan kompetensi yang harus dimiliki kepala

sekolah:?*

24 Muzakar, Kinerja Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu, Jurnal
lImiah Islam Futura, Vol 14 No 1, 2014, him. 116-117
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1)

2)

Peran Sebagai Pendidik (educator)

Pendidik adalah individu yang terlibat
dalam memberikan pelatihan dan pengajaran
kepada individu atau kelompok dengan tujuan
mengembangkan nilai-nilai, akhlak, dan
kecerdasan. Proses pendidikan yang dilakukan
oleh pendidik bertujuan untuk mengubah sikap
dan perilaku individu atau kelompok tersebut
agar mencapai kedewasaan optimal.?®

Kepala sekolah harus mempunyai
pemahaman yang mendalam tentang prinsip
belajar mengajar, pengembangan kurikulum,
dan pendekatan pedagogic. Pendidik harus
tetap mengikuti penelitian pendidikan dan
praktik terbaik untuk memandu kepeutusan
instruksional.?®
Peran Sebagai Manajerial

Kepala sekolah harus secara efektif
mengelola dan memimpin staf pengajar. Ini
termasuk  tugas-tugas seperti  rekrutmen,
pengembangan professional, evaluasi Kinerja,
dam membina lingkungan kerja yang positif

dan kolaboratif.?’

2 |bid., him. 117
26 |bid. hlm 117
27 Ahmad Syaifullah, Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Kompetensi Leadership Guru, Tesis Program Magister Manajemen Pendidikan
Islam UIN Malang, 2016, him. 33
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Kepala sekolah pada dasarnya adalah
seorang guru yang memiliki tanggung jawab
tambahan  sebagai  pemimpin  sekolah.
Meskipun memiliki peran manajerial yang
signifikan, kepala sekolah tetap berkewajiban
untuk memenuhi perannya sebagai guru yang
meliputi beban mengajar selama 6 jam. Selain
itu, kepala sekolah juga harus memenuhi tugas
penting lainnya yang terlibat dalam mengelola
proses pendidikan sekolah, khususnya sebagai
manajer  pendidikan.  Menjadi  manajer
pendidikan adalah profesi dalam bidang
pendidikan yang mengharuskan memenuhi
persyaratan tertentu sebelum melakukan
tanggung jawab yang sesungguhnya.?®

3) Peran Sebagai Administrator

Kepala sekolah bertanggung jawab atas
aspek  administrasi  sekolah,  termasuk
penganggaran, alokasi ~ sumber  daya
penjadwalan, dan memastikan kepatuhan
terhadap peraturan dan kebijakan. Harus
memiliki  keterampilan  organisasi  dan
perencanaan yang kuat.?®

Pengembangan  kelengkapan data

administrasi seperti surat masuk, surat keluar,

28 Muzakar, Op.cit., him. 117-118
29 Ahmad Syaifullah, Op.cit., him. 35



28

surat keputusan, dan surat edaran merupakan
bagian penting dari pengelolaan administrasi
keuangan di sekolah. Data administrasi ini
diperlukan untuk memastikan transparansi,
akurasi, efisiensi dalam pengelolaan keuangan
sekolah. Dengan memiliki data yang lengkap
dan terorganisir dengan baik, kepala sekolah
dapat memantau aliran informasi dan keputusan
yang terkain dengan aspek keuangan sekolah.
Pengembangan administrasi keuangan rutin
melibatkan proses pengumpulan, pencatatan,
pelaporan data keuangan secara teratur. Hal ini
termasuk dalam pengelolaan dana yang berasal
dari masyarakat dan orang tua siswa, dana
pemerintahan yang memerlukan
pertanggungjawaban (UYHD), serta dana
bantuan operasional (DBO). Kepala sekolah
perlu memastikan bahwa proses pengumpulan
dan pengelolaan dana dilakukan dengan telitu
dan akurat, serta memenuhi persyaratan yang
berlaku. Selain itu, kepala sekolah juga
bertanggung jawab dalam menyusun proposal
bantuan keuangan, seperti hibah atau block
grant, untuk mendapatkan dukungan keuangan
dari berbagai pihak yang tidak wajib. Proses

penyusunan proposal ini  membutuhkan
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5)
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kemampuan untuk merencanakan penggunaan
dana dengan baik.
Peran Sebagai Supervisor

Kepala sekolah harus memberikan
bimbingan dan dukungan kepada guru,
termasuk mengamati instruksi kelas mereka,
memberikan umpan balik, dan menawarkan
kesempatan pengembangan professional. Harus
memfasilitasi budaya perbaikan terus-menerus
di antara staf pengajar.®

Kepala sekolah memiliki peran penting
sebagai supervisor dalam membina dan
mengembangkan kualitas kinerja guru di
sekolah. Sebagai supervisor, kepala sekolah
bertanggung  jawab  untuk  memberikan
dukungan professional kepada para guru dalam
mengatasi berbagai masalah belajar mengajar,
meningkatkan kemampuan mengajar, dan
meningkatkan keberhasilan pembelajaran di
sekolah.®
Peran Sebagai Leader

Kepala sekolah harus menginspirasi dan
memotivasi guru untuk berprestasi dalam

profesinya. Haru memimpin dengan memberi

%0 Ibid., him 35-36
31 Marzan, Op.cit., him. 53

%2 1bid. him. 119
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6)

7)

contoh, mempormosikan visi bersama, dan
memupuk budaya kolaboratif pertumbuhan
profesional dan inovasi.*
Peran Sebagai Inovator

Kepala sekolah harus proaktif dalam
mengidentifikasikan area untuk perbaikan dan
menerapkan praktik inovatif untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran.
Harus mendorong budaya inovasi, eksperimen,
dan kemampuan beradaptasi di dalam
sekolah.®*
Peran Sebagai Motivator

Kepala sekolah harus menginspirasi dan
memotivasi siswa, guru, dan anggota staf
lainnya. Harus merayakan prestasi,
memberikan pengakuan, dan menciptakan
iklim sekolah yang positif dan inklusif yang
mendorong keterlibatan siswa dan moral staf.®

Dengan memiliki dan memanfaatkan
kompetensi tersebut secara efektif, kepala
sekolah dapat memenuhi peran mereka yang
beragam dan memberikan dampak positif bagi

kinerja sekolah. Penting bagi kepala sekolah

33 Fitriani, Efektivitas Keterampilan Manajemen Kepala Sekolah Dalam

Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru Sosiologi, Skripsi Program Studi Pendidikan
Sosiologi Univ. Muhammdiyah Makasar, 2019, him. 16

34 Ahmad Syaifullah, Op.cit., him. 38
3 Muzakar, Op.cit., him, 120
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untuk terus mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan mereka di bidang ini untuk
memimpin  dan  mendukung  komunitas

pendidikan secara efektif.

B. Pengembangan Pendidikan Karakter Siswa
1. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan adalah proses belajar mengajar yang
membantu individu mengembangkan potensi dirinya.
Tujuan pendidikan tidak hanya untuk meningkatkan
kecerdasan kognitif tetapi juga kecerdasan emosional,
sehingga anak akan tumbuh dengan cerdas dan berempati
dalam kehidupan sehari-hari.3®

Indrakusuma Sebagaimana dikutip oleh Moh. Fachri,
mendefinisikan pendidikan yaitu “sengaja membatu anak
dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya hingga
mencapai tingkat kedewasaan”.*’

Meskipun terdapat berbagai definisi tentang
pendidikan karakter, namun maknanya tidak berubah. Kata
karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu charassein, yang
berarti melukis, atau menggambar. Namun, interpretasi
karakter telah menyimpang dari pemahaman tersebut dan

sekarang dipandang sebagai tanda atau sifat unik yang

3% Eka Lestari, Strategi Kepala Sekolah Dalam Menanamkan Pendidikan
Karakter, Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Palembang, 2018, him.
17

37 Moh. Fachri, Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Karakter Bangsa, Jurnal At-Turass, Vol 1 No 1, 2014, him. 132



32

menunjukkan perilaku keadaan moral seseorang. Saat
seseorang tumbuh dari masa kanak-kanak, karakter
menjadi  dapat  diprediksikan  sehubung  dengan
perilakunya.®

Karakter dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu
etimologi dan terminology. Dari segi etimologi, karakter
berasal dari bahasa latin “character” yang memiliki makna
sifat-sifat psikologis, etika, kepribadian, dan moral
seseorang. Kata ini mengacu pada ciri-ciri atau atribut yang
melekat pada individu dan mempengaruhi perilaku dan
tindakannya. Sedangkan dari segi terminologi, karakter
mengacu pada keseluruhan sifat dan perilaku seseorang
yang mencerminkan kepribadian, moralitas, dan nilai-nilai
yang dianut. Karakter di pengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pengalaman hidup, pendidikan, nilai-nilai yang
diterima dari lingkungan dan interaksi sosial.®

Seperti yang diungkapkan oleh Hamdani Hamid
menyatakan “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak”.
Dapat memiliki keterkaitan dengan karakter dalam konteks
yang berbeda.*°

Pendekatan pendidikan karakter, seperti yang

dikemukkan oleh Kevin Ryan dan Bohlin, menekankan

38 Daryanto, Suryatri, dan Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter

di Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), him. 63-64

39 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di

Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzza Media, 2014), him. 40

40 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter

Perspektif Islam, (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2013), him. 30
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pentingnya membantu individu dalam memahami,
menghargai, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai etika
yang positif. Definisi tersebut menyoroti tujuan pendidikan
karakter dalam membentuk sifat-sifat karakter positif,
nilai-nilai moral, dan perilaku yang bertanggung jawab
pada individu.**

Rendahnya moralitas atau akhlak sebagian kalangan
pseserta didik di sekolah disebabkan minimnya pendidikan
agama Islam, pengaruh modernisasi dan lingkungan
masyarakat yang negatif, mengakibatkan terjadinya
penyimpangan dari norma-norma agama seperti terlibat
pengguna obat terlarang dan sejenisnya, pergaulan bebas
antara pria dan wanita yang mendorong untuk melakukan
zina, dan lain sebagainya. Hal ini menjadi tantangan berat
bagi sekolah umum dalam membentuk peserta didik agar
beragama dan berakhlak mulia, oleh karena itu, kepala
sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan harus
mengupayakan penanaman nilai-nilai agama melalui
pengembangan budaya agama di lingkungan sekolah,
dalam hal ini kepala sekolah SMK Purnama 3 Jakarta telah
melaksanakan upaya tersebut dengan efektif dan efesien,
untuk mengetahui kesuksesan kepala sekolah dalam
memimpin lembaganya.

Pernyataan bahwa pendidikan karakter menjadi

menonjol pada tahun 1990-an oleh Thomas Lickona,

41 Puput Fathurronmah, dkk. Pengembangan Pendidikan Karakter,
(Bandung: Refika Utama, 2013), him 17
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Thomas Lickona mengemukakan bahwa karakter terdiri
dari tiga aspek mendasar, yaitu memahami apa yang benar
secara moral (knowing the good), menginginkan apa yang
benar secara moral (desiring the good), melakukan
tindakan yang benar secara moral (doing the good).*?

Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah swt
dalam Q.S. Al-Qalam/68:4

(A 5)5m) () 8) i slt S 2

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar
berbudi pekerti yang agung”.*3

Ayat ini merupakan pujian Allah SWT terhadap
karakter dan akhlak yang luar biasa yang dimiliki oleh
Nabi Muhammad saw. Pada ayat ini, Allah menyatakan
bahwa Rasulullah memiliki keunggulan budi pekerti yang
agung, vyang menjadikannya sebagai teladan yang
sempurna bagi umat manusia.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya
yang disengaja dan sistematis untuk membentuk dan
mengembangkan Kkarakter seseorang, terutama peseta
didik, dengan pemahaman tentang prinsip-prinsip yang
mengarahkan perilaku manusia dalam berbagai aspek

kehidupan. Pendekatan ini mencakup aspek hubungan

42 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk Membentuk

Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him 69

43 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jawa Barat:

Diponegoro, 2011), him. 564
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individu dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang

lain, lingkungan, dan bangsa.

2. Tujuan Pendidikan Karakter

Dalam buku “Pendidikan Karakter Perspektif Islam”
dan dalam sejarah Islam, pendidikan karakter memiliki
utama untuk membentuk individu yang memiliki moralitas
dan kecerdasan. Rasulullah saw sendiri sangat
menekankan pentingnya pendidikan dan pengembangan
karakter yang baik. Pendidikan karakter dalam perspektif
Islam bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan, dengan maksud membawa perubahan
yang positif. Pendidikan karakter Islam melibatkan
pemahaman dan penerapan nilai-nilai moral dan etika yang
terkandung dalam ajaran Islam.*

Salah satu tujuan penting dari pendidikan karakter
adalah mewujudkan bangsa yang tangguh, kompetitif, dan
memiliki akhlak mulia serta bermoral. Pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki nilai-
nilai moral yang kuat, toleransi, dan sikap yang baik dalam
berinteraksi dengan sesama. Melalui pendidikan karakter,
diharapkan dapat terbentuk kolaborasi yang efektif
antarindividu, baik dalam lingkungan pendidikan maupun

dalam masyarakat secara umum. Kolaborasi ini penting

4 Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Persepektif Islam,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him 30
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dalam membangun kerjasama dan menghadapi tantangan
bersama.*

Para ahli sangat menganjurkan untuk segera
menerapkan dan mengintegrasikan pendidikan karakter,
baik dalam lembaga formal maupun informal. Hal ini dapat
dibenarkan oleh manfaat dan tujuan yang mulia yang
ditawarkannya, yang sangat berkontribusi  pada
kesejahteraan kehidupan secara bertanggung jawab.*®

Menurut E. Mulyasa, tujuan pendidikan karakter
adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pendidikan serta pengembangan karakter siswa sejalan
dengan standar kualifikasi lulusan yang telah ditetapkan
oleh lembaga pendidikan. Dalam konteks ini, pendidikan
karakter menjadi bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan. Tujuannya adalah membentuk individu yang
tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga memiliki nilai-nilai moral yang kuat dan perilaku
yang bertanggung jawab.*’

Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada
pengembangan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
bertujuan  untuk  memberdayakan siswa dalam
meningkatkan kemampuan siswa dan

menginternalisasikan nilai-nilai  karater. Pendekatan

4% Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai

Pembentukan Karakter, (Bandung: Yogyakarta: Grup Inti Media, 2013), him. 16

46 Eka Lestari, Op.cit., him. 33
47 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Askara,

2013), him. 9
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pendidikan karakter melibatkan proses yang lebih dalam
dan holistic dalam membentuk karakter siswa. Selain
memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai karakter,
siswa juga didorong untuk menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.*®

Tujuan pendidikan karakter mencakup beberapa aspek

yang mencerminkan pengembangak kepribadian dan moral
siswa. Berikut adalah beberapa tujuan pendidikan karakter
antara lain:

a. Membentuk siswa berpikir rasional, dewasa dan
bertanggung jawab.

b. Mengembangkan sikap mental yang terpuji.

c. Menumbuhkan kepekaan sosial.

d. Mengembangkan  mental  optimis  dalam
menghadapi tantangan.

e. Membentuk kecerdasan emosional.

f. Membentuk siswa yang memiliki kasih sayang,
sabar, kesetiaan, bertagwa, bertanggung jawab,
amanah, jujur, adil dan mandiri.*°

Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, pendidikan

karakter bertujuan unutk membentuk individu yang baik,
berintegritas, dan siap menghadapi tantangan kehidupan

dengan sikap yang baik dan bertanggung jawab.

48 Ibid., him 9
49 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Op.cit., him. 37
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3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Dalam pendidikan karakter, terdapat beberapa nilai

penting yang perlu ditekankan. Berikut adalah beberapa

nilai penting yang sering menjadi fokus dalam pendidikan

karakter:>®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Religius, menekankan keimanan kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan penerapan ajaran agama
sebagai pedoman perilaku dan perbuatan
seseorang.

Sikap dan perilaku, menumbuhkan sikap seperti
ketaatan pada ajaran agama, toleransi terhadap
agama lain, dan mengedepankan kerukunan antara
yang berbeda keyakinan.

Jujur adalah nilai penting lainnya, Kkarena
perkataan, perbuatan, dan pekerjaan yang dapat
dipercaya dan dihargai.

Toleransi terhadap perbedaan agama, etnis,
pendapat, dan sikap.

Disiplin, mengajarkan pentingnya memiliki control
diri, kepauhan terhadap aturan dan tata tertib, serta
komitmen untuk mencaapai tujuan.

Kasih sayang, mengajarkan pentingnya memiliki
empati dan perhatian terhadap penderitaan orang

lain.

S0Anwar Hafid, Jafar ahiri, dan Pendais Hag, Konsep Dasar IImu
Pendidikan, (Bandung: IKAPI, 2013), him. 113
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7) Mandiri dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab, dan tidak terlalu bergantung pada orang lain.

8) Rasa hormat, mengajarkan pentingnya menghargai
orang lain, menghormati perbedaan, dan
memperlakukan semua individu dengan martabat.

9) Rasa Ingin Tahu, mendorong sikap ingin tahu dan
keinginan untuk mengeksplorasi dan belajar
melampui  apa yang sudah  diketahui,
menumbuhkan rasa haus akan pengetahuna dan
terus belajar.

10) Keberanian, mengajarkan pentingnya memiliki
keberanian  dalam  menghadapi  tantangan,
mengatasi rasa takut, dan mengambil resiko yang
konstruktif.®!

Sebagaimana disebutkan diatas bahwa karakter
identik dengan akhlak, moral, dan etika. Maka dalam
persfektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan
suatu hasil dari proses penerapan syariat (ibadah dan
muamalah) yang dilandasi oleh kondisi akidah yang
kokoh dan bersandar pada al- Qur'an dan al- Sunnah
(hadist).

1 1bid. him. 113
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4.

Implementasi Pendidikan Karakter

Menurut Japar, Zulela dan Sofyan menegaskan bahwa
di sekolah sangat penting bagi kepala sekolah, pengawas,
tenaga kependidikan harus memiliki pemahaman yang
sama tentang pendidikan karakter. Di lingkungan sekolah,
guru mempunyai tanggung jawab untuk bertindak sebagai
fasilitator dan panutan bagi siswa, guru harus mendorong
aktivitas siswa, mempromosikan perubahan perilaku
positif, membantu perkembangan emosi sosial, dan tidak
mudah menyerah dalam membimbing siswa. Kehadiran
tokoh pendidikan sangat mempengaruhi keberhasilan
implementasi pendidikan karakter di sekolah. Hal ini
karena sekolah merupakan wadah utama interaksi antara
guru dan siswa, sehingga guru diharapkan dapat mendidik
siswanya secara efektif untuk menjadi pribadi yang
berkarakter, bermoral dan berbudaya.>?

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat
dilakukan melalui pendekatan pembelajaran aktif. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, termasuk pengembangan nilai-nilai
karakter. Melalui pembelajaran aktif, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang menantang dan
memungkin siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam

memahami, menerapkan, dan merefleksikan nilai-nilai

52 Mustoip Sofyan, Muhammad Japar, dan Zulela, Implementasi

Pendidikan Karakter, (Surabaya: Cv Jakad Media Publish, 2018), him. 67
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karakter  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Metode
pembelajaran  seperti  diskusi  kelompok, proyek
kolaboratif, simulasi, permainan peran, dan kegiatan
praktikum dapat digunakan untuk melibatkan siswa secara
aktif dalam pengembangan karakter.>®

Pengembangan karakter dianggap penting bagi sekolah
dan stakeholders lainnya, karena memiliki dampak yang
signifikan pada pembentukan generasi yang bermoral dan
bertanggung jawab. Tujuan utama pendidikan karakter
adalah menciptakan insan kamil, yaitu individu yang
berkualitas dalam segala aspek kehidupan.®*

Perkembangan karakter melibatkan tiga tahapan
penting yaitu pengetahuan (knowing), pelaksanaan
(acting), dan kebiasaan (habit). Penting untuk diingatkan
bahwa pengembangan karakter tidak berhenti hanya pada
tahap pengetahuan. Pengetahuan saja tidak cukup untuk
menghasilkan perubahan yang signifikan dalam perilaku.
Diperlukan upaya yang berkelanjutan dan konsisten untuk
menerapkan nilai-nilai karakter dalam tindakan sehari-hari
sehingga menjadi kebiasaan yang melekat pada individu.
Dengan demikian, pengembangan karakter melibatkan

proses yang panjang dan terus-menerus dalam membangun

53 Maemonah, Implementasi Pendidikan Karakter, Jurnal Pendidikan Dasar
Islam, Vol 7 No 1, 2015, him. 43

5 Heri Gunawan, Pendidkan Karakter Konsep dan Implementasi,
(Bandung: Affabeta, 2014), him 38



perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai yang
diinginkan.®

Akibatnya, keterlibatan aktif peserta didik dan warga
sekolah dalam menerapkan nilai-nilai karakter sangat
penting untuk mencapai efektivitas pendidikan karakter.
Memahami dan menghargai nilai-nilai tersebut hanya
merupakan langkah awal, tetapi tindakan nyata dalam
mengaplikasikannya dalm kehidupan sehari-hari. Dengan
keterlibatan aktif dalam menerapkan nilai-nilai karakter,
peserta didik dan warga sekolah dapat membentuk
lingkungan yang positif dan mendukung di sekolah. Ini
membantu mencegah terjadinya perilaku yang tidak
diinginkan seperti bolos sekolah, merokok, minum-
minuman Keras, pencurian, pencopetan, pemerasan,

penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas dan kekerasan.

C. Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, berikut adalah penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut:

1. Agus Munadlir, Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Ilmu Pendidikan 2017, dengan judul “Manajemen Sekolah
dalam Mengembangkan Karakter”. Penelitian ini
membahas tentang pentingnya proses pendidikan yang
terus menerus dan berkelanjutan untuk menciptakan
individu yang cerdas, terampil, dan memiliki kepribadian

yang baik. Penelitian tersebut juga menekankan peran

% Eka Lestari, Op.cit., him. 47
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layanan bimbingan dan konseling dalam memberikan
stimulasi dan perhatian yang diperlukan bagi
perkembangan karakter sisiwa. Adapun perbedaan
peneliti dengan penelitian terdahulu fokus penelitian dan
populasi yang diteliti. Peneliti lebih berfokus pada siswa
yang sering bertengkar atau bermasalah di sekolah,
dengan tujuan mengembangkan karakter siswa yang
berakhlakul karimah. Sedangkan penelitian terdahulu
lebih berfokus pada peran guru pembimbing dalam
menerapkan layanan bimbingan dan konseling untuk
mendorong seluruh siswa dalam mewujudkan karakter
yang baik. Kedua penelitian tersebut memiliki relevansi
yang tinggi dalam konteks pengembangan karakter di
sekolah, namun dengan pendekatan dan fokus yang sedikit
berbeda.®®

2. Esca Yulianti, Prodi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto 2020, dengan judul “Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan
Pendidikan Karakter”. Penelitian tersebut membahas
strategi pengembangan budaya sekolah, kegiatan
pembelajaran, dan kegiatan ekstrakulikuler sebagai bagian
dari peran kepala sekolah dalam pengembangan

pendidikan karakter. Penelitian terdahulu menekankan

% Agus Munadlir, Manajemen Sekolah dalam Mengembangkan Karakter,
Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2017
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pentingnya peran kepala sekolah dalam membentuk
lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan
karakter siswa. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab
dalam menetapkan nilai-nilai dan standar etika, serta
memimpin inisiatif yang terkait dengan pendidikan
karakter di sekolah. Meskipun ada kesamaan dalam fokus
penelitian, perbedaan utamanya terletak pada pendekatan
dan konteksnya. Penelitian terdahulu lebih berfokus pada
manajemen kepala sekolah dalam pengembangan
pendidikan karakter dengan melibatkan kepala sekolah
dalam menghadapi siswa yang sering bermasalah. Hal ini
menunjukkan upaya untuk menggerakkan kepala sekolah
dan mengkaji kebijakan yang diadopsi untuk menangani
siswa dengan masalahnya. Kedua penelitian tersebut
memiliki relevansi yang penting dalam memahami peran
kepala sekolah dalam pengembangan pendidikan
karakter.>’

Meidayanti Pradatin Dianlestari, Jurusan Politik dan
Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Semarang 2015, dengan judul “Upaya Mengatasi
Kenakalan Remaja Tawuran Di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang”. Penelitian tersebut membahas tentang
penanggulangan kenakalan remaja, termasuk tawuran,

yang menjadi permasalahan pada remaja saat ini.

57

Esca Yulianti, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam

Mengembangkan Pendidikan Karakter di SDN Karangsari, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020
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Kesamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti
adalah fokus pada kenakalan remaja yang terjadi saat ini.
Kedua penelitian mengeksplorasi masalah-masalah
perilaku negataif yang dihadapi oleh remaja, seperti bolos
sekolah, merokok, dan tawuran, serta berupaya mencari
solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Namun, terdapat
perbedaan dalam pendekatan penelitian. Peneliti lebih
berfokus pada penggerakan kepala sekolah dalam
pengembangan karakter dan kebijakan kepala sekolah
ketika menghadapi siswa yang sering bermasalah di
sekolah. sementara penelitian terdahulu lebih menitik
beratkan pada faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
tawuran antar pelajar. Meskipun demikian, kedua
penelitian ini salaing melengkapi dalam pemahaman
tentang kenakalan remaja dan upaya penanggulangannya.
Informasi dari penelitian terdahulu dapat memberikan
wawasan yang berguna dalam memahami faktor-faktor
yang dapat memicu tawuran remaja, sementara yang
peneliti lakukan memberikan perspektif lebih dalam
tentang peran kepala sekolah dalam mengatasi masalah
tersebut. °8

4. Iskandar, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Adab dan
Dakwah, Institut Agama Islam 2019, dengan judul
“Perilaku Kenakalan Remaja di Desa Tubo Tengah’.

%8 Meidayanti Pradatin Dianlestari, Upaya Mengatasi Kenakalan Remaja:
Tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Semarang, 2015.
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Penelitian tersebut membahas tentang perilaku kenakalan
remaja yang disebabkan oleh sifat kepribadian yang
mudah marah. Kesamaan antara penelitian terdahulu
dengan peneliti adalah fokus pada kenakalan remaja
sebagai masalah perilaku yang perlu ditangani. Kedua
penelitian tersebut berusaha mencari pemahaman tentang
perilaku kenakalan remaja dampaknya terhadap karakter
siswa. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan
penelitian. Peneliti lebih difokuskan pada upaya
membentuk karakter siswa yang religius, bertanggung
jawab, jujur, dan berdemokratis melalui penanganan
kenakalan remaja. Sementara penetilian terdahulu lebih
menekankan pada sifat kepribadian mudah marah sebagai
faktor yang berkontribusi pada perilaku kenakalan

remaja.>®

. Ahmad Mushthofa, Muhammad Amin Khizbullah, Reza

Aditya Ramadhani, Southeast Asian Journal of Islamic
Education Management Vol. 3 No. 1 (2022), dengan judul
Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Karakter
Siswa Berbasis Profesionalisme Guru. Jurnal ini
membahas tentang tindakan kekerasan dalam praktik
pendidikan Indonesia menjadi bukti bahwa pendidikan
karakter belum terimplementasi dengan baik. Demikian
pula berbagai perilaku menyimpang yang dilakukan oleh

pengelola, pengurus, maupun pesrta didik misalnya

%9 |skandar, Perilaku Kenakalan Remaja di Desa tubo Tengah, Skripsi,

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam, 2019
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ketidak jujuran dalam pendidikan seperti kasus bertindak
curang berupa tindakan menyontek pekerjaan teman atau
mencontoh buku pelajaran ketika ujian seolah-olah
kebiasaan sehari-hari. Kesamaan antara penelitian
terdahulu dengan peneliti adalah fokus pada kenakalan
remaja pada saat ini. Namun, terdapat perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan peneliti. Peneliti lebih
berfokus pada penggerakan kepala sekolah dalam
pengembangan karakter siswa. Sedangkan, penelitian
terdahulu lebih fokus secara khusus menunjukkan
pengembangan profesionalisme guru. Meskipun demikan,
keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu saling
melengkapi dalam pemahaman tentang kenakalan remaja

dan upaya penanggulangannya.®°

80 Ahmad Mushthofa, Muhammad Amin Khizbullah, Reza Aditya
Ramadhani, Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Karakter Siswa Berbasis
Profesionalisme Guru, Southeast Asian Journal of Islamic Education Management
Vol. 3 No. 1 (2022)
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SMK Purnama 3 Jakarta
yang beralamat di JI. Tirtayasa Il No. V Rt 3/Rw 2, Melawai,
Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta 12160. Adapun penelitian ini dilakukan dua tahap. Tahap
pertama, pada pra penelitian terhitung mulai bulan September
sampai November 2022. Kemudian, tahap kedua pada penelitian

wawancara terhitung mulai bulan Januari sampai Mei 2023.

Metode dan Prosedur Penelitian

Model penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Metode kualitatif deskriptif digunakan
untuk menggambarkan objek penelitian berdasarkan kejadian
yang ada di lapangan, melalui observasi, dan wawancara.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan deskripsi analisis
tentang peristiwa atau proses yang terjadi dalam lingkungan
alami untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam.!

Dalam Penelitian ini, Fokusnya adalah “Manajemen
Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter
Siswa”. Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif,
pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan ekstensif.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana kepala sekolah

dalam mengelola dan mengembangkan pendidikan karakter

him. 4

! Cholid Narbuko, A.A. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
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siswa.

Dengan pendekatan kualitatif deskripstif, penelitian ini
akan memberikan gambaran yang detail dan mendalam tentang
praktek manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan
pendidikan karakter di SMK Purnama 3 Jakarta.

C. Data dan Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subjek
dari siapa data itu diperoleh. Peneliti menggunakan dua jenis
sumber data yang digunakan:?

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung melalui wawancara
dan observasi lapangan tanpa perantara. Dalam
penelitian ini, sumber data primer meliputi 1 kepala
sekolah, 2 guru, 1 waka kesiswaan, 1 waka kurikulum
dan 5 siswa, namun terdapat 3 siswa yang
jawabannya kurang akurat, oleh karena itu, penulis
mencantumkan hanya 2 jawaban siswa. Wawancara
langsung memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
informasi  yang lebih  mendalam  mengenai
pengalaman, pandangan, dan pemahaman terkait
dengan manajemen kepala sekolah dalam

mengembangkan pendidikan karakter siswa.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 172



2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data pelengkap
yang masih relevan dengan pertanyaan penelitian.
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari
dokumen resmi sekolah seperti program tahunan dan
program semester dari SMK Purnama 3 Jakarta. Data
ini dapat memberikan informasi tambahan dan
mendukung analisis dalam penelitian, serta
memberikan konteks yang lebih luas terkait dengan
pengembangan pendidikan karakter di sekolah.

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian. Dalam konteks
penilitian lapangan, proses kunjungan langsung ke lokasi
penelitian meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi

untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.

1. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung fenomena yang sedang berlangsung di lapangan.
Dalam konteks penelitian ini, menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan sebelumnya untuk mengamati
dan menganalisis manajemen kepala sekolah dalam
pengembangan pendidikan karakter siswa di SMK Purnama

3 Jakarta. Observasi dapat memberikan data yang objektif
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tentang tindakan dan perubahan yang terjadi.?

Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik interaksi tatap muka
anatara pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan, dan yang diwawancari (interview) yang
menjawabanya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
Wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, waka
kesiswaan, guru, dan siswa. Wawancara bebas terbimbing
digunakan, di mana peneliti memiliki pedoman wawancara
tetapi juga fleksibel dalam menggali informasi lebih lanjut
sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. Wawancara
memberikan kesempatan untuk mendapatkan pandangan,
pengalaman, dan pemahaman subjek terkait pengembangan

pendidikan karakter siswa.*

Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data dari dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini, dokumen-dokumen resmi sekolah
seperti  program tahunan dan semester, silabus, serta
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijadikan sumber
data sekunder. Dokumentasi dapat memberikan informasi

yang penting dan mendukung analisis dalam penelitian.

3 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2004), him. 63

* 1bid, him 317



E. Prosedur Analisis Data

Analisis data melibatkan pencarian dan penyusunan data
secara sistematis yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya. Tujuannya
adalah untuk memastikan pemahaman dan komunikasi kepada
yang efektif dari temuan penelitian. Untuk mencapali ini, data
diorganisasikan, dideskripsikan, disintesis, dan dipolakan. Selain
itu, kesimpulan yang relevan ditarik melalui seleksi. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis secara bertahap, mengikuti
dilakukan tahapan analisis. °

a. Pengumpulan data (data colection)

Dalam hal ini, peneliti menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan. Catatan lapangan
berperan penting dalam mencatat data yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Catatan
deskripsi berisi berisi informasi faktual yang objektif
tentang apa yang peneliti amati, didengar, dan dialami
oleh peneliti tanpa adanya pendapat atau interpretasi
pribadi. Sementara itu, catatan refleksi mencakup
kesan dan interpretasi peneliti terhadap temuan

tersebut.

b. Reduksi data (data reduction)

Tahap reduksi data melibatkan pemilihan,

® Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 334
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penyederhanaan, dan abstraksi informasi yang
rekevan dari data yang telah dikumpulkan. Proses ini
bertujuan untuk mengurangi jumlah data dan
menekankan  aspek-aspek  penting.  Peneliti
melakukan pemilihan data yang relevan dari hasil
wawancara dengan  subjek  penelitian  dan
dokumentasi. Data yang terpilih kemudian disusun
dan disederhanakan untuk menyajikan data yang

relevan.

Penyajian Data (data display)

Penyajian data melibatkan pengorganisasian data
secara terstruktur untuk memudahkan penarikan
kesimpulan dan pengambilan keputusan. Untuk
memastikan bahwa penyajian data tetap fokus pada
permasalahan utama, data dapat disajikan dalam
format seperti matriks, grafik, jaringan atau bagan,
yang berfungsi sebagai platform untuk menyajikan
informasi tentang peristiwa terkini. Penyajian
informasi harus disesuaikan dengan topik tertentu

yang sedang dipelajari.

. Kesimpulan (conclusion)

Tahap kesimpulan melibatkan upaya untuk
menemukan atau memahami makna, pola penjelasan,
alur sebab-akibat, atau proporsi dari data yang
dianalisis.  Kesimpulan yang dibuat harus

dikonfirmasi dengan memeriksa dan



mempertanyakan catatan lapangan serta melibatkan
diskusi untuk memastikan validitas dan keakuratan
interpretasi data. Langkah-langkah ini dilaksanakan
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan
interpretasi data interpretasi yang dibuat dapat
menghasilkan kesimpulan yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam menarik kesimpulan yang valid, penting
untuk menjaga fokus pada proses di lapangan,
menggunakan berbagai sumber informasi yang
relevan, dan melibatkan penyedia informasi yang
tepat. Komitmen terhaap proses di lapangan dan
fokus pada tujuan penelitian juga penting untuk

mencapai hasil yang maksimal dan terukur.

F. Validitas Data
Triangulasi adalah aspek penting dari penelitian kualitatif
untuk meningkatkan kejelasan pengamatan dan memastikan
keakuratan data. Proses validasi ini melibatkan membandingkan
dan menguatkan informasi dari berbagai sumber. Menurut
Lincon dan Guba, menghandalkan satu sumber data tanpa
triangulasi tidak cukup untuk menetapkan validitasnya.

1. Triangulasi sumber data melibatkan perbandingan
suatu data yang diperoleh dari satu sumber dengan
data yang diperoleh dari sumber lain. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih
komprehensif dan memvalidasi temuan penelitian.

Dengan membandingkan data dari beberapa sumber,
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pneleitian dapat melihat kesamaan, perbedaan, atau
konvergensi antara informasi yang diperoleh,
sehingga memperkuat keabsahan temuan.
Triangulasi metode melibatkan penggunanaan
metode yang berbeda dalam pengumpulan data.
Dengan menggunakaan beberapa metode, peneliti
dapat melihat data dari berbagai sudut pandang dan
memvalidasi temuan melalui pendekatan yang
berbeda.®

& Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan,

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him. 288



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran umum
1. Sejarah Berdirinya SMK Purnama 3 Jakarta

SMK Purnama 3 Jakarta didirikan pada tahun 1992 dengan nama
Sekolah Menengah Pelayaran (SPM) Purnama. Pada awal
pendiriannya memiliki dua jurusan, yaitu Nautika dan Teknika. Seiring
berjalannya waktu, pemerintah memutuskan bahwa semua sekolah
kejuruan akan menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Dikarenakan SMK Purnama 3 Jakarta dalam binaan Yayasan
Purnama Depdikbud ada 3, maka dari itu SPM Purnama berubah
menjadi SMK Purnama 3 dengan jurusan Kemaritiman, Program
Keahlian Pelayaran Kapal Niaga, Kompetensi/Konsentrasi Keahlian
Nautika Kapal Niaga, dari jurusan tersebut, maka dengan
pertimbangan bersama ada beberapa jurusan yang sudah ditutup dari
beberapa tahun kebelakang dikarenakan keterbatasan biaya dan
penyediaan alat.

SMK Purnama 3 Jakarta ini hanya memiliki satu jurusan yaitu
Kompetensi/Konsentrasi Keahlian Nautika Kapal Niaga. Tenaga
pendidikan yang mengajar di sekolah SMK Purnama 3 mencapai 15
orang diantaranya 11 guru Normatif dan Adaptif serta 4 guru Kejuruan
Nautika Kapal Niaga dan tenaga kependidikan memiliki 2 staf.

SMK Purnama 3 Jakarta yang berlokasi di JI. Tirtayasa V, kel.
Melawali, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, yang berada di tengah

lingkungan masyarakat elit dan mendukung keberadaan sekolah
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tersebut. SMK Purnama 3 Jakarta ini memiliki tanah seluas
275000m2.1

2. Visi dan Misi SMK Purnama 3 Jakarta
» Visi

“Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan

menguasai iptek, yang siap dan sanggup bersaing dalam

mengisi dunia pelayaran Niaga Nasional maupun

Internasional”.

»  Misi

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama
yang dianut dan budaya bangsa sebgai sumber kearifan
dalam bertindak.

2) Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
secara optimal yang berorientasi kepada pencapaian
kompetensi dasar Nasional dan Internasional dengan
tepat mempertimbangkan potensi yang dimiliki peserta
didik.

3) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif

secara intensif kepada seluruh warga sekolah.

3. Tujuan SMK Purnama 3 Jakarta
1) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi produktif, mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di
DU/DI sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan

kompetensi dalam program keahlian pilihannya.

! Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
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2) Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan
gigih dalam berkompetensi, beradaptasi dilingkungan kerja
dan mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian
yang diminatinya.

3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari
baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.

B. Temuan Hasil Penelitian
Dari beberapa observasi dan hasil wawancara peneliti di
lapangan serta dilengkapi melalui dokumentasi, maka diperoleh hasil

sebagai berikut.

1. Manajemen kepala sekolah dalam pengembangan pendidikan
karakter siswa.

Peran kepala sekolah beragam dan membawa tanggung jawab
yang tidak sesederhana membalik tangan. Kepala sekolah harus
memperhatikan, berpikir dengan hati-hati, dan melakukan banyak
hal yang berbeda untuk membantu sekolah mencapai tujuannya.
Butuh waktu, tenaga, biaya untuk menjadikan sekolah lebih baik
dan membantu siswa berhasil. Kepala sekolah sangat penting
karena mereka membantu menjadikan sekolah sebagai tempat
belajar yang baik dan membantu siswa menjadi orang yang baik.
Tetapi mereka tidak dapat melakukannya sendiri, sekolah
membutuhkan  dukungan dari berbagai kondisi  untuk

mewujudkannya.



Namun, dalam hal ini peran kepala sekolah dalam
pengembangan pendidikan karakter, yaitu:

a. Perencanaan

Kepala sekolah perlu memikirkan apa yang perlu
dilakukan sekolah dengan lebih baik dan membuat rencana
untuk mewujudkan. Perencanaan yang baik perlu
menggunakan informasi penting untuk membuat rencana
yang baik. Dalam menekankan pentingnya menggunaka
data yang valid dan analisis yang objektif dalam menilai
Kinerja sekolah dan mengembangkan rencana perbaikan. 8
Standar Nasional Pendidikan memberikan kerangka kerja
untuk mengevaluasi sekolah di berbagai domain, termasuk
kurikulum, hasil belajar siswa, proses belajar mengajar,
manajemen sekolah, dan Kketerlibatan masyarakat.
Menggunakan alat seperti SPM dan SNP, berdasarkan data
dan analisis yang valid, mendukung sekolah dalam upaya
mereka untuk meningkakan hasil pendidikan dan
meningkatkan Kinerja sekolah secara keseluruhan. Ini
menunjukkan bahwa penting untuk berpikir dengan hati-
hati dan menghasilkan ide-ide baru.

Memahami dan mempertimbangkan perbedaan
individu merupakan aspek penting dari peran kepala
sekolah sebagai edukator. Kepala sekolah harus menyadari
bahwa siswa berasal dari latar belakang yang berbeda,
memiliki kemampuan yang berbeda, dan memiliki tingkat
motivasi dan tanggung jawab yang berbeda. Dengan

mengakui dan menghargai perbedaan ini, Kepala sekolah
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dapat menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan
inklusif yang memahami kebutuhan individu setiap siswa.

Tugas kepala sekolah adalah membantu guru menjadi
lebih baik dalam pekerjaannya. Menciptakan iklim sekolah
yang kondusif, memberikan nasihat yang bermanfaat bagi
guru, dan menggunakan cara mengajar yang
menyenangkan.

Oleh karena itu, kepala sekolah merencanakan program
sekolah yang dilakukan untuk mencapai tujuan sekolah
yaitu:

a. Program Pembelajaran Penguasaan, program
membantu siswa menyelesaikan semua hal yang
perlu mereka pelajari. Jika seorang siswa belum
mempelajari semua yang mereka butuhkan, mereka
mendapatkan bantuan tambahan. Selain itu,
memberikan kegiatan pengayaan bagi siswa yang
telah menguasai materi dan mendorong mereka
untuk lebih mengembangkan kemampuannya.

b. Program Peningkatan Kualitas, program ini
berfokus pada peningkatan kualitas sekolah secara
keseluruhan baik dalam domain akademik maupun
non-akademik. Ini  melibatkan  perencanaan
strategis untuk mengidentifikasikan area untuk
perbaikkan,  menetapkan  tujuan  spesifik,
menerapkan intervensi, dan memantau kemajuan.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan proses

belajar mengajar, meningkatkan prsetasi siwa, dan
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menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
kondusif.

E-Learning Programme yaitu program ini
melibatkan pengintegrasian teknologi informasi
dan komunikasi ke dalam kegiatan pendidikan. Hal
ini dapat memanfaatkan sumber daya dan platform
digital, dan memberikan pelatihan dan dukungan
bagi guru dan siswa dalam menggunakan teknologi
secara efektif untuk pembelajaran.

Program Sumber Daya Manusia, yaitu program ini
berfokus pada pengembangan dan pemberdayaan
staf sekolah. Ini termasuk mengorganisir seminar,
sesi pelatihan dan kegiatan lain yang meningkatkan
pertumbuhan professional dan keterampilan guru
dan personel sekolah lainnya.

Program Hadiah dan Hukuman, yaitu program ini
melibatkan pembentukan sistem penghargaan dan
konsekuensi yang adil dan profesional bagi anggota
sekolah. Program ini mencakup perencanaan dan
pelaksanaan untuk mengakui dan menghargai

prestasi.?

b. Pengembangan Kurikulum
Dalam mengembangkan kurikulum, kepala sekolah
perlu bekerja sama dengan berbagai kegiatan untuk

memastikan program sekolah diatur dan dicatat dengan

2 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah



63

baik. Kepala sekolah juga harus mampu membuat
keputusan tentang kurikulum. Kepala sekolah percaya akan
pentingnya pengembangan kurikulum kolaboratif dan
secara aktif mengaitkan semua guru dalam prosesnya.
Dengan mencari masukan dan ide dari para guru, kepala
sekolah mengakui keahlian dan menghargai kontribusi
guru terhadap perencanaan kurikulum. Sebagaimana hasil
wawancara dengan kepala sekolah bahwa:

“Kepala sekolah juga melibatkan seluruh staf pengajar
dalam pengembangan kurikulum, kurikulum diperlukan
sebagai pedoman bagi guru, baik sebelum dan selama
proses pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran
itu berlangsung. Kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap setiap guru yang berada di bawah pengawasannya
dan memahami setiap kurikulum yang berlaku”.?

Selama penelitian dilakukan, sekolah menerapkan
kurikulum ketiga belas yang juga dikenal dengan Kurtilas.
Kurtilas adalah kerangka kurikulum yang dikembangkan
oleh pemerintah Indonesia dan diperkenalkan pada tahun
2013. Kaurtilas dibuat untuk membantu anak belajar agama,
lebih beriman dan berakhlak mulia. Itu juga membantu
anak-anak mengembangkan potensi, kecerdasan, dan minat
mereka berdasarkan kemampuan siswa. Hal ini dapat
mempertimbangkan perbedaan kebutuhan dan Kkarteristik
siswa, komunitas tempat mereka tinggal, dan sekolah. Serta
memprediksikan sains, teknologi dan seni. Pertimbangan
dunia yang terus berubah, budaya masyarakat lokal,

kesetaraan gender, dan karakteristik lembaga pendidikan

¥ Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
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sangat penting dalam pengembangan dan implementasi

kurikulum.

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan

tugasnya sebagai kurikulum konseptual dan evaluative,

berdasarkan wawancara. Di SMK Purnama 3 Jakarta,

kurikulum talah dikembangkan dan diterapkan berdasarkan

7 prinsip untuk perencanaan pembelajaran. Siswa memiliki

47 jam pelajaran setiap minggu. Selain itu, pertemuan tatap

muka satu jam diadakan selama 45 menit.*

Bentuk pengembangan kurikulum dalam implementasi

pendidikan karakter dapat berupa:

a) Buku ajar

Buku ajar memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran dan memberikan dampak yang
signifikan terhadap pendidikan siswa. Kepala
sekolah menyediakan konten, struktur, dan panduan
penting bagi guru dan siswa. Buku ajar membantu
menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur
dan  menyeluruh, memfasilitasi pemahaman
konsep, dan memberikan pedoman untuk kegiatan
pembelajaran, pemerintah  juga mendukung
kebutuhan buku pelajaran di sekolah dengan
mengalokasikan dana khusus melalui Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Kepala sekolah tidak mewajibkan guru untuk

mengandalkan kegiatan pembelajaran pada buku

4Wawancara dengan Bapak Budy Ismanto, Kamis, 2 Februari 2023, jam 09.00 WIB.,

di ruang waka kurikulum
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ajar, berdasarkan hasil wawancara, dengan kepala
sekolah bahwa:

“Guru tidak hanya mengandalkan buku ajar
sebagai satu-satunya penduan dalam pembelajaran
terutama dalam konteks pendidikan karakter.
Meskipun buku ajar menyediakan konten dan
panduan penting, guru perlu mengadaptasi atau
mengubah kegiatan pembelajaran sesuai dengan
yang diterapkan dalam silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pendidikan

karakter”.’

Integrasi Nilai Karakter

Pendidikan karakter melibatkan
pengintegrasian nilai-nilai khusus di seluruh
kurikulum. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengidentifikasikan ciri-ciri  karakter utama,
seperti rasa hormat, tanggung jawab, empati, dan
memasukkannya ke dalam berbagai mata pelajaran
dan kegiatan pembelajaran. Guru di SMK Purnama
3 Jakarta dapat merancang pelajaran dan tugas yang
secara tegas dalam menangani dan mempromosikan
pengembangan nilai-nilai karakter tersebut.®
Pengajaran Tegas Dalam Karakter

Sekolah dapat mengembangkan pelajaran yang
didedikasikan untuk mengajar dan
mengembangkan karakter. Pelajaran ini dapat
berfokus pada topik seperti penalaran moral,

empati, resolusi konflik, dan pengambilan

> Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00

WIB., di kantor kepala sekolah

& Wawancara dengan Bapak Budy Ismanto, Kamis, 2 Februari 2023, jam 09.00 WIB.,

di ruang waka kurikulum
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keputusan etis. Guru SMK Purnama 3 Jakarta dapat
menggunakan berbagai startegi instruksional,
seperti diskusi, bermain peran, studi kasus, dan
latihan reflektif, untuk melibatkan siswa dalam
mengeksplorasi dan mempraktekkan ciri-ciri
karakter tersebut.”

Pendekatan mengembangkan kurikulum yang
melibatkan peran kepala sekolah sebagai pengawas
dan evaluator sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Dalam pendekatan
tersebut, supervisi dilakukan untuk memastikan
bahwa semua kegiatan sekolah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Kepala sekolah sebagai pengawas terlibat
dalam proses penelitian dan penilaian perbaikan.
Kepala sekolah melakukan kunjungan bulanan
untuk mengamati guru selama proses belajar
mengajar. Dengan melakukan observasi langsung,
kepala sekolah dapat mengatami langsung interaksi
guru-siswa, penggunaan metode pengajara,
efektivitas pembelajaran, dan kepatuhan terhadap
kurikulum yang telah ditetapkan.®

Setelah kunjungan tersebut, kepala sekolah
melakukan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran

yang diamati. Evaluasi ini melibatkan analisis

" Bapak Budy Ismanto, Op. cit.
8 Wawancara dengan Bapak Shofwan, Senin, 30 Januari 2023, jam 09.00 WIB., di
ruang waka kesiswaan
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mendalam terhadap aspek pembelajaran, seperti
keterampilan, pengajaran guru, efektivitas metode
pengajaran, interaksi dalam kelas, serta hasil belajar
siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
proses pembelajaran.®

Selanjutnya kepala sekolah ~memberikan
bimbingan dan saran perbaikan kepada guru
berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan.
Bimbingan ini bertujuan untuk membantu guru
meningkatkan kualitas pengajaran, mengatasi
tantangan, dan memperbaiki strategi pembelajaran
yang mungkin belum efektif. Dengan memberikan
umpan balik konstruktif dan dukungan kepada
guru, kepala  sekolah  berperan  dalam
mengembangkan keterampilan kompetensi guru.*°

Melalui pendekatan ini, kepala sekolah dan
guru bekerja sama dalam melakukan kegiatan
supervisi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kepala sekolah sebagai pengawas
dan evaluator memberikan arahan dan panduan
kepada guru, sementara guru berperan dalam
menerapkan perbaikan dan mengembangkan
keterampilannya. Kolaborasi antara guru dan

kepala sekolah ini penting dalam menciptakan

9 Wawancara dengan Bapak Shofwan, Op. cit.
10'Wawancara dengan Bapak Shofwan, Op. cit.
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C.

lingkungan belajar yang optimal dan menciptakan
tujuan pendidikan yang diinginkan.

Pengembangan Pembelajaran
Guru yang telah membuat RPP harus mengikutinya
untuk memfasilitasi pembelajaran. Kepala sekolah
mengizinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran
berdasarkan mata pelajaran, perilaku siswa, sumber daya
yang tersedia di sekolah, dan sifat guru itu sendiri. Guru
juga diberi kebebasan untuk memilih teknik pendidikan
karakter yang terbukti efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih menarik, merangsang keseriusan
siswa, memotivasi, sekaligus menumbuhkan lingkungan
belajar jangka panjang.
Prinsip yang dilakukan dalam pengembangan
pendidikan karakter di SMK Purnama 3 Jakarta antara lain:
a) Strategi pembelajaran
Pada SMK Purnama 3 Jakarta, guru dalam
pembelajaran agama  menggunakan  model
pembelajaran naratif yang melibatkan penggunaan
cerita-cerita keteladanan. Model pembelajaran ini
bertujuan untuk membantu siswa menghindari sifat
rasa iri dan serakah, serta mengintegrasikan Nilai-
nilai karakter penting seperti toleransi, sikap dan
perilaku, kejujuran, kedisiplinan dan menghargai
pendapat orang lain. Dalam menerapkan model

pembelajaran  naratif, para  guru  dapat
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menggunakan berbagai strategi dan metode yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran karakter.!
Keterkaitan materi dengan domain nilai karakter

Pendekatan guru yang memadukan materi
pelajaran dengan pendidikan karakter dalam
kegiatan pembelajaran sangatlah berharga. Ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk melihat
hubungan antara meteri pelajaran dengan nilai-nilai
karakter yang penting dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya, ketika membelajari komunikasi kapal
niaga, guru dapat mengaitkannya dengan nilai-nilai
karakter seperti cinta tanah air, semangat
kebangsaan, persahabatan atau komunikasi,
kepedulian sosial, dan kepedulian terhadap
lingkungan.*2
Inkulkasi

Pada inkulkasi ini, guru secara konsisten
membimbing dan mengingatkan siswa tentang adab
yang baik. Contoh inkulkasi termasuk mengikuti
peraturan dan memberikan konsekuensi yang adil
dan informatif.
Pemberian teladan

Perilaku dan sikap guru memiliki pengaruh kuat
terhadap perilaku dan sikap siswa. Guru yang

berperilaku konsisten, jujur, disiplin, semangat,

1 Wawancara dengan Ibu Eneng Yulianti, Rabu, 15 Februari 2023, jam 09.30 WIB.,

di perpustakaan

12 |bu Eneng Yulianti, Op.cit.
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kerja keras, bertanggung jawab dan adil menjadi
contoh teladan bagi siswa. Sikap dan perilaku guru
yang positif dapat menginpirasi dan memotivasi
siswa untuk mengadopsi dan meniru sikap tersebut.
Melembaga

Sejatinya, pendidikan karakter tidak terbatas
pada lingkungan sekolah saja tetapi juga diterapkan
di lingkungan keluarga dan masyarakat, kolaborasi
anatar ketiga lingkungan ini, vyaitu sekolah,
keluarga, dan masyarakat, sangat penting untuk
pengembangan karakter yan komprehensif pada
siswa.

Pengembangan pendidikan karakter di SMK
Purnama 3 Jakarta menggambarkan peran
kepemimpin kepala sekolah. Dengan melaksanakan
visi, misi, tujuan sekolah secara efektif, kepala
sekolah menetapkan arah dan menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pengembangan
karakter. Melalui program yang terencana dan
bertahap, sehingga menghasilkan siswa yang

antusias, disiplin dan bertanggung jawab.®

d. Pengelolaan Keuangan

Pegawai sekolah sama pentingnya di sekolah.

Meskipun ditekankan pada guru sebagai sumber daya

manusia utama dalam proses pembelajaran, peran kepala

13 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
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sekolah dalam mengelola dan mengawasi staf sangat
penting. Termasuk tugas-tugas seperti memilih,
membimbing dan mengarakan guru serta staf lainnya untuk
memenuhi tanggung jawabnya secara efektif. Sebagai
tenaga profesional, guru dan tenaga kependidikan tunduk
pada peraturan dan kebijakan pemerintah yang memastikan
mereka memenuhi standar yang diperlukan untuk
profesinya, itulah sebabnya disebut sebagai tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan.

Kepala  sekolah  selalu  meningkatkan  dan
mengembangkan potensi guru dengan mengadakan
pelatihan rutin setiap sebulan sekali, berdasarkan hasil
wawancara bahwa:

“Sekolah  mengadakan pelatihan  rutin  untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam berbagai aspek.
Pelatihan tersebut membantu guru dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk  menjadi pendidik yang efektif. Dengan
menyelenggarakan pelatihan setiap bulan, sekolah
memberikan kesempatan kepada guru untuk terus
memperbarui dan meningkatkan kemampuannya. Pelatihan
yang disesuaikan dengan kebutuhan guru membantu untuk
menyelesaikan  tantangan yang dihadapi. Materi
pelatihannya, seperti cara membuat RPP yang baik dan
benar, motivasi guru, penggunaan media pembelajaran, dan
lain-lain> 14

Kepala sekolah memiliki wewenang untuk memberikan
penghargaan serta mendisiplinkan guru dan staf di

lingkungan sekolah. Jika seorang guru melanggar peraturan

sekolah, biasanya diberikan konsekuensi moral. Misalnya,

14 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
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jika seorang guru terlambat, maka diberikan teguran lisan.
Di sisi lain, jika seorang guru mencapai sesuatu yang luar
biasa, maka dapat menerima penghargaan. Untuk
mendapatkan penghargaan, guru harus memiliki kehadiran
yang sangat baik selama sebulan, memiliki semua materi
pembelajaran yang diperlukan, dan menghadiri upacara
bendera.®

Pelayanan Peserta Didik

Proses penerimaan siswa baru di SMK Purnama 3
Jakarta, melibatkan kondisi dan persyaratan tertentu.
Persyaratan ini memastikan bahwa sekolah menerima
siswa yang memenuhi Kriteria tertentu adalah sebagai
berikut:

a) Sehat jasmani dan rohani.

b) Tidak adanya tato dan tindik.

c) Bebas narkoba.

d) Membayar Deal Payment (DP)

e) Pada saat pengumpulan dan pendokumentasian
berbagai dokumen dan informasi, siswa wajib
melengkapi formulir pendaftaran dan menyerahkan
dokumen pendukung seperti:

1) Foto 3x4 hitam-putih (4 lembar).
2) Surat keterang lulus.

3) Fotocopy ijazah legalisir.

4) Fotocopy akte kelahiran.

5) Fotocopy kartu keluarga

15 Bapak Dwijo Setiantoro, Op.cit.
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6) Fotocopy rapot SMP
7) Fotocopy KTP orang tua atau wali.

Dengan mengelola tugas-tugas
administratif ini, kepala sekolah memastikan
bahwa catatan yang akurat dan lengkap
dipelihara. Hal ini termasuk melacak
pendaftaran siswa, mengelola data siswa, dan
mengatur dokumen yang diperlukan untuk
referensi atau tujuan kepatuhan di masa
mendatang. Peran kepala sekolah sebagai
administrator sangat vital dalam menjaga sistem
administrasi yang efisien dan terorganisir di
sekolah.

Administrasi keuangan adalah aspek
lain dari peran administratif kepala sekolah. Hal
ini melibatkan pengelolaan dan pengawasan
apek keuangan sekolah, termasuk
penganggaran, alokasi sumber daya, dan
pencatatan keuangan. Kepala sekolah harus
fokus pada tugas keuangan rutin dan
memastikan bahwa dana dikelola dan

digunakan dengan benar.

f. Pengelolaan Sarana dan sumber belajar
Untuk mendukung kegiatan sekolah dan memajukan
pendidikan karakter bagi seluruh warga sekolah dan

masyarakat sekitar, diperlukan sarana dan prasarana

16 Dokumen SMK Purnama 3 Jakarta
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sekolah yang memadai. Di SMK Purnama 3 Jakarta,
fasilitas dan sumber belajar memenuhi standar yang
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 24 Tahun 2007. Ruang kelas rata-rata memiliki luas 56
m2 (8x7), dan terdapat 13 ruang kelas, banyaknya 13
kelompok belajar, ventilasi yang tepat. Fasilitas ruang kelas
yang tersedia antara lain meja dan kursi sejimlah peserta
didik. meja guru, lemari, rak hasil karya peserta didik,
papan panjang, alat praktikum, papan tulis, tempat sampah,
jam dinding, stop kontak.

Fasilitas lain yang ada di sekolah SMK Purnama 3
Jakarta untuk mengembangkan pendidikan karakter siswa
yaitu:

a. Ruang ibadah, yang berperan penting dalam
penanaman karakter yang religius seperti, nilai
keimanannya, sehingga siswa tidak hanya menjadi
yang beriman dan bertakwa tetapi siswa juga bisa
memiliki sifat toleransi yang tinggi untuk
terciptanya kerukunan.

b. Lapangan olah raga, yaitu tempat yang menjadi
daya tarik siswa yang sangat menyukai olah raga.
Dengan adanya lapangan olah raga ini dapat
bermanfaat untuk menyampaikan pesan pendidikan
karakter kepada siswa seperti menanamkan nilai
kesehatan jasmani dan rohani dengan menjaga
kebugaran, mampu menjadi siswa yang berkerja

keras, sportivitas dan jujur serta produktif.



75

c. Ruang kepala sekolah, area ini juga dapat
menanamkan nilai-nilai  kepemimpinan  dan
mengetahui bagaimana menilai seorang pemimpin
dengan menjadi pemimpin yang baik.

d. Ruang guru dapat menjadi ruang yang penting
dalam membentuk karakter siswa. Di ruang ini,
guru dapat berinteraksi dengan siswa secara lebih
personal dan mendalam, memberikan bimbingan,
serta menjadi panutan dalam menanamkan nilai-
nilai karakter yang positif.*’

Serta sarana dan prasarana yang disediakan
sekolah yaitu laboratorium, perpustakaan, taoilet,

dan ruang osis.

g. Hubungan dengan Masyarakat

SMK Purnama 3 Jakarta menunjukkan pentingnya
menjalin hubungan yang kuat dengan orang tua dan
masyarakat sekitar. Dengan membentuk kepentingan sosial
untuk membantu masyarakat ketika mengalami bencana
seperti kebanjiran, kebakaran, dan lain-lain.*®

Dampak dari hubungan erat antara sekolah dan
masyarakat ini sangat beragam antara lain: meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran,
meningkatkan komunikasi antara sekolah dan masyarakat,

sekolah dapat meningkatkan program pendidikan dengan

17 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah

18 Wawancara dengan Siswa Aditya Dwi, Selasa, 28 Februari 2023, jam 09.30 WIB,
di ruang kelas
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kebutuhan dan harapan masyarakat. Membangun
hubungan yang kuat dengan masyarakat dapat memberikan
dukungan dari masyarakat. Dukunga tersebut dapat
terwujud dalam berbagai bentuk, seperti memberikan
informasi berharga dan memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang bermanfaat baik
bagi sekolah maupun masyarakat.

Dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif
dan berwawasan, peran kepala sekolah sebagai innovator
dan kemampuannya dalam menjalin hubungan harmonis
dengan lingkungan sangatlah penting. Kolabirasi yang erta
antara sekolah, kepala sekolah, guru, siswa, dan
masyarakat secara keseluruhan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang memotivasi, relevan, responsive

terhadap kebutuhan siswa dan tuntutan masyarakat.

2. Cara kepala sekolah dalam menyelesaikan kendala
pengembangan pendidikan karakter siswa.

Lingkungan sekolah dalam perkembangan seseorang sangat
penting, karena lingkungan sekolah merupakan tempat keseharian
bagi siswa untuk mencari ilmu, berkembang dan bersosialisasi,
lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang sangat kuat
terhadap individu anak. Selain itu, dampak lingkungan berbeda-
beda itu sendiri bagi siswa, dan variasi ini bergantung pada
lingkungan khusus tempat siswa berada.

Dalam hal ini, kepala sekolah mengidentifikasikan beberapa
kendala antara siswa dan guru pengembangan pendidikan karakter

berdasarkan wawancara dilakukan dengan kepala sekolah.
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“Pertama kendala dari siswa dalam mengembangkan
karakternya, seperti rendahnya rasa percaya diri, kurangnya
motivasi dalam proses pembelajaran, kepasifan dalam
berpartisipasi di kelas, dan ketidak pedulian terhadap pajangan
atau slogan terkait”.1°

“Selain siswa, kepala sekolah juga menemukan kendala dari
guru dalam pengembangan karakter, ini termasuk keterbatasan
pemahaman guru tentang konsep pendidikan karakter,
ketidakmampuan guru untuk memilih nilai-nilai karakter yang
komprehensif, dan kegagalan guru dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran. Selain itu, nilai-nilai karakter
dalam mata pelajaran tidak digali dan dikempangkan dengan baik
dalam proses pembelajaran, karena guru tidak memiliki
kompetensi yang diperlukan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
karakter yang diamati. Persoalan yang paling signifikan terletak
pada peran guru sebagai panutan dalam mewujudkan nilai-nilai
karakter tertentu.”?°

Kepala sekolah kemudian menjelaskan solusi yang ditemukan

untuk mengatasi kendala tersebut, yaitu:

a. Kepala sekolah mewajibkan semua siswa mengikuti
program-program yang diadakan oleh sekolah agar siswa
yang kurang percaya diri dapat mengembangkan minat dan
bakatnya.

b. Memberi penghargaan kepada siswa yang berprestasi
untuk memotivasi dalam belajarnya.

c. Kepala sekolah juga berkolaborasi dengan guru untuk
menciptakan lingkungan kelas yang aktif dengan konsep
tanya jawab setelah guru menyampaikan materi dan setiap
mata pelajaran diadakan presentasi dengan makalah dan

power point.?

19 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah

20 Bapak Dwijo Setiantoro, Op.cit.

21 Bapak Dwijo Setiantoro, Op.cit.
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Kepala sekolah juga menyiapkan pedoman bagi siswa untuk
mengatasi kenakalan dan membimbing guru dalam mengajar. Untuk
mencapai hal tersebut, kepala sekolah bekerja sama dengan guru untuk
menanamkan Nilai-nilai karakter pada diri guru terlebih dahulu.
Kemudian guru harus menerapkan nilai-nilai karekter di kelas dan di

luarnya, kerena siswa belajar lebih cepat dengan melihat contoh
Dari pemaparan di atas, maka kendala manajemen kepala
sekolah dalam pengembangan pendidikan karakter siswa di SMK

Purnama 3 Jakarta sebagai berikut:

a. Cara menyelesaikan kendala dalam manajemen

perencanaan

Sebagian siswa masih suka acuh tak acuh terhadap
pajangan atau slogan dikarenakan dalam menempelkan
pajangan yang kurang strategis dilihat oleh siswa. Oleh
karena itu, kepala sekolah SMK Purnama 3 Jakarta
menerapkan perencanaan tersebut yaitu menempelkan tata
tertib sekolah di tempat yang sering dilewati oleh siswa,
memasang kata-kata bijak dan motivasi tentang
kedisiplinan. Karena siswa melakukan kenakalan, kepala
sekolah sudah menyiapkan rencana hukuman yang
diberikan kepada siswa. Dengan melakukan tindakan tegas
sesuai dengan tata tertib yang sudah disosialisasikan

kepada siswa dan orang tua.?®

22 Bapak Dwijo Setiantoro, Op.cit.
23 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00

WIB., di kantor kepala sekolah
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Kepala sekolah bekerja sama erat dengan semua guru
untuk membuat startegi yang sukses. Akibatnya, kepala

sekolah mengatur pertemuan setiap ajaran baru.

b. Cara menyelesaikan kendala dalam manajemen
pengorganisasian
Struktur organisasi di SMK Purnama 3 Jakarta sudah
sesuai profesi tenaga pendidik, Namun beberapa guru yang
kurang memahami pendidikan karakter secara utuh, guru
berjuang untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke
dalam pengajarannya dan tidak dapat menjadi panutan bagi
niali-nilai yang ingin ditanamkan. Untuk mengatasi
masalah ini, kepala sekolah mewajibkan semua guru untuk
mengikuti webinar, workshop, dan program pelatihan yang
berfokus pada pendidikan karakter, dengan tujuan untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya.?*

c. Cara mengatasi kendala dalam manajemen
penggerakan
Sebagian siswa SMK Purnama 3 Jakarta ada yang
memiliki kepercayaan diri rendah, ada yang memiliki
motivasi belajar rendah, dan ada yang pasif dalam
partisipasi kelas. Oleh karena itu, kepala sekolah
mewajibkan seluruh siswa mengikuti program-program
yang telah dibuat oleh sekolah, sehingga siswa yang kurang

percaya dapat mengembangkan minat dan bakatnya.

24 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
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Setelah itu, kepala sekolah juga memberikan penghargaan
kepada siswa yang berprestasi guna meningkatkan
motivasi  belajarnya. Selain itu, kepala sekolah
berkolaborasi dengan guru untuk menciptakan lingkungan
kelas yang kondusif. Yaitu dengan menggunakan konsep
tanyajawab setelah guru menyampaikan materi dan setiap
mata pelajaran diadakan presentasi dengan makalah dan
power point.?®

Untuk mengatasi kenakalan siswa di SMK Purnama 3
Jakarta, kepala sekolah telah menyelenggarakan berbagai
kegiatan pembantukan karakter bagi seluruh siswa.
Kegiatan tersebut antara lain mengajarkan siswa untuk
mengangkat tangan sebelum bertanya, menyapa dan
bersalaman dengan guru, tamu dan sesama siswa, berdoa
bersama sebelum memulai pelajaran, sholat dzuhur
bersama di mushollah, memberikan donasi kepada
masyarakat sekitar yang terkena bencana, membantu siswa
untuk memahami pentingnya nilai-nilai sosial, keagamaan
dan kemanusiaan. Kegiatan pengawasan administrasi,
kunjungan kelas, bimbingan dari kepala sekolah juga
berperan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dan
memotivasi siswa untuk bertanggung jawab terhadap tugas
dan kewajibannya. Kegiatan ekstrakurikuler seperti
pramuka, mendayung, dan madabintal juga memberika
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

keterampilan, minat, dan bakat siswa di luar kelas. Ini dapat

% Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
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meningkatkan rasa  kepercayaan diri, kreativitas,
kerjasama, dan kepemimpina siswa.

Tujuan Penanamaan ini adalah agar siswa dapat
meningkatkan perkembangannya dan menjadi generasi
yang tangguh dan gigih. Sehingga ketika lulus bisa menjadi

pemimpin dan panutan bagi orang lain.

d. Cara mengatasi kendala dalam manajemen
pengawasan

Peran kepala sekolah adalah mengawasi, mentoring,
dan mengevaluasi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
pemenuhan SNP. Kepala sekolah SMK Purnama 3 Jakarta
juga memberikan evaluasi kepada para guru bahwa ketika
menghadapi siswa yang melakukan kenakalan remaja
dengan memperhatikan siswa juga harus menguatkan diri
agar mampu dan sabar menghadapi siswa tersebut, tidak
menunjukkan rasa kekesalan dan amarah kepada siswa
yang sudah melakukan kenakalan remaja. Kepala sekolah
juga bekerja sama dengan wali murid untuk memantau
kegiatan siswa di luar sekolah.?’

Kepala sekolah SMK Purnama 3 Jakarta melakukan
mentoring untuk menilai kemajuan pelaksanaan program
dan kegiatan, serta mengidentifikasi kendala atau hambatan
yang ada. Kepala sekolah dan pemangku kepentingan

lainnya untuk saling berbagi penilaian, mencari solusi, dan

% Bapak Dwijo Setiantoro, Op.cit.
27 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
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membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah dan
pemangku  kepentingan akan  mempertimbangkan
keberhasilan yang dicapai melalui program peningkatan
Standar Nasional Pendidikan (SNP), selanjutnya, kepala
sekolah akan menilai sejauh mana program-program
tersebut telah memberikan dampak pada siswa dan sekolah
secara keseluruhan.

Maka kepala sekolah membuat suatu sistem kontrol
untuk mencoba mengatasi kenakalan siswa dengan
membuat dan menerapkan kebijakan yang diterapkan oleh

semua warga sekolah.

3. Kebijakan kepala sekolah terhadap siswa yang berkarakter

khusus dan sering bermasalah di sekolah

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk memberikan
pengetahuan kepada suatu bangsa, tetapi juga menumbuhkan
karakter yang positif melalui pendidikan karakter. SMK Purnama
3 Jakarta terkenal dengan nilai-nilai Pancasila dan karakter bangsa,
seperti ketakwaan, kejujuran, kedisiplinan, ketertiban, sopan
santun, dan kerapian. Semua siswa diharapkan untuk mematuhi
kode etik untuk menumbuhkan budaya yang mendorong
pengembangan karakter dan epribadian yang mulia.

Kebijakan sekolah merupakan inisiatif yang dilaksanakan
untuk mengatasi masalahan dan meningkatkan kemajuan sekolah.
Kepala  sekolah mengembangkan kebijakan  dengan
mengidentifikasi masalah, membuat kebijakan, mencapai

kesepakatan, dan mengevaluasi hasil.



83

Berkenaan hasil kebijakan kepala sekolah dalam mengatasi
kenakalan siswa, berdasarkan wawancara dengan guru BK bahwa:

“Apabila siswa melanggar tata tertib sekolah, maka
penanganan pelangaran tata tertib sekolah dilakukan melalui tiga tahap
yang mencakup tindakan kuratif yang bertujuan untuk mengarahkan
dan membina siswa menuju perbaikan perilaku, tindakan represif
dilakukan untuk mengatasi permasalahan melalui pemberian sanksi
yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, dan tindakan
preventif dilakukan untuk mencegah terjadinya pelanggaran tata tertib
di masa mendatang”.?®

Oleh karena itu, kebijakan dibuat dengan manajemen kepala

sekolah, antara lain:

a. Kebijakan kepala sekolah terhadap siswa yang
berkarakter dalam manajemen perencanaan
Kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah
merupakan salah satu bagi sekolah untuk mengatasi
kenakalan remaja. Alhasil, kepala sekolah membuat
peraturan tata tertib sekolah, jika siswa melanggar maka,
kepala sekolah merencanakan pemberian sanksi, dengan
melakukan tindakan tegas sesuai dengan tata tertib yang
sudah disosialisasikan kepada siswa dan orang tua.
Tindakaan tegas yang diambil sebagai efek jera untuk
mencegah siswa yang melalukan pelanggaran. Sanksi yang
diberikan pemanggilan orang tua, skorsing, atau langsung
dikeluarkan dari sekolah sesuai dengan pelanggaran yang

dilakukan siswa.?®

28 \Wawancara dengan Ibu Ringga Lujinggan, Kamis, 23 Februari 2023, jam 11.00
WIB, di ruang bimbingan konseling

29 Wawancara dengan Bapak Shofwan, Senin, 30 Januari 2023, jam 09.00 WIB., di
ruang kesiswaan
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b. Kebijakan kepala sekolah terhadap siswa yang

berkarakter dalam manajemen pengorganisasian

Kebijakan kepala sekolah dalam pengorgansiasian ini
kepala sekolah mengharuskan semua guru untuk mengikuti
pelatihan agar pembentukan karakter di SMK Purnama 3
Jakarta lebih efektif.

Di SMK Purnama 3 Jakarta memiliki Organisasi Siswa
Intra Sekolah atau disebut dengan OSIS. Agar
kepengurusan OSIS aktif, kepala sekolah memberikan
kebijakan untuk menggerakan berbagai aktivitas yang ada
di sekolah.

Dengan kebijakan yang diberikan kepala sekolah di
atas, maka siswa yang berkarakter khusus dan sering
bermasalah di sekolah bisa mendapatkan kegiatan positif
yang ada di sekolah. Sehingga siswa tersebut dapat

mengembangkan kerakter yang kreatif, aktif, dan religius.

Kebijakan kepala sekolah terhadap siswa yang
berkarakter dalam manajemen penggerakkan

Hal ini adalah cara yang digunakan sekolah untuk

membimbing dan mengarahkan siswanya agar tidak
terjerumus kembali ke dalam kenakalan remaja. Sekolah
menerapkan kebijakan antara lain:

1) Peraturan tata tertib yang ketat mematuhi aturan
disiplin sekolah. Kepala sekolah membuat beberapa
program dengan membentuk tim disiplin sekolah,
memperbaiki pelanggaran siswa, dan memberikan

sanksi  pendidikan. Tugas siswa biasanya
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diselesaikan secara bertahap. Siswa diberi teguran
kemudian jika perbuatan diulangi, siswa diminta
membuat surat pernyataan dan orang tua siswa
dipanggil ke sekolah untuk melakukan pembinaan
bersama. Jika pelanggaran tersebut berlanjut, siswa
dapat diberikan sanksi skorsing, yang merupakan
hukuman pendidikan yang bertujuan untuk
memberikan pembelajaran kepada siswa. Selama
skorsing siswa akan mendapatkan intruksi dari guru
dan pendampingan untuk membantu memahami
dan mengubah perilaku.°

2) Layanan Bimbingan Konseling (BK) di SMK
Purnama 3 Jakarta bertugas membantu siswa dalam
memecahkan masalah. Program BK meliputi
berbagai kegiatan yang dilakukan untuk membantu
siswa dalam  mengatasi masalah  dan
mengembangkan keterampilan pribadi dan social
mereka. BK bekerja sama dengan guru kelas dan
melaksanakan program kelas mingguan yang
bertujuan untuk memberikan motivasi dan
dukungan kepada siswa. Selain itu, BK juga terlibat
dalam pembelajaran di kelas, refleksi, dan sosialisai
tata tertib sekolah untuk membantu siswa
memahami pentingnya disiplin dan menjaga tata
tertib sekolah. Dengan melibatkan BK dan kerja

sama dengan guru kelas, SMK Purnama 3 Jakarta

30 Wawancara dengan Bapak Shofwan, Senin, 30 Januari 2023, jam 09.00 WIB., di
ruang kesiswaan
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berupaya memberikan dukungan dan bimbingan
yang holistic kepada siswa dalam mengatasi
masalah dan membangun karakter yang baik.!

3) Pengembangan pendidikan karakter berbasis
kebijakan dalam kerangka pendidikan kaarkter,
seperti budaya 3S (senyum, sapa, salam), apel pagi
sebelum masuk kelas, membaca tadarus, dan
memperoleh sikap ikhlas dan santun kepada semua
orang.*

4) Seminar kenakalan remaja. Kepala sekolah
berupaya mengadakan seminar kenakalan di
kalangan siswa untuk menyadarkan siswa bahwa

perilaku menyimpang merugikan diri sendiri.

d. Kebijakan kepala sekolah terhadap siswa yang
berkarakter dalam manajemen pengawasan

Hal ini adalah metode sekolah untuk menghindari

timbulnya gejala kenakalan remaja. Kebijakan yang
berlaku di sekolah adalah:

1) Kepala sekolah memahami buku pribadi siswa,
membekali siswa dengan buku pribadi agar siswa
mengetahui tata tertib sekolah dan membimbing
pembelajaran di sekolah.

2) Sebulan sekali kepala sekolah berkunjung ke kelas

untuk mengecek proses belajar mengajar guru,

31 Wawancara dengan Ibu Ringga Lujinggan, Kamis, 23 Februari 2023, jam 11.00
WIB, di ruang bimbingan konseling

32 \Wawancara dengan Ibu Eneng Yulianti, Rabu, 15 Februari 2023, jam 09.30 WIB.,
di perpustakaan
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menilai apakah proses pembelajaran sudah baik,
setelah pulang sekolah mengajak guru untuk
memberikan bimbingan dan saran untuk perbaikan

pembelajaran menjadi lebih baik.?

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pemaparan hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan
bahwa kepala sekolah di SMK Purnama 3 Jakarta memiliki
pemahaman yang baik tentang pentingnya pengembangan pendidikan
karakter di sekolah. Kepala sekolah mengemban berbagai peran dan
tanggung jawab yang meliputi fungsi pendidik, manajemen,
administrasi, supervisi, kepemimpinan, inovasi, dan motivasi. Hal ini
menunjukkan komitmen kepala sekolah dalam mengatasi bahwa
pengembangan pendidikan karakter menjadi fokus utama dalam
lingkungan sekolah.

Melalui manajemen yang efektif, kepala sekolah berusaha
mendorong dan mengembangkan pendidikan karakter di SMK
Purnama 3 Jakarta. Kepala sekolah berperan sebagai pendidik yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan memberikan arahan
kepada guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan kegiatan
pembelajaran. Sebagai manajer, kepala sekolah mengatur dan
mengelola berbagai program dan kegiatan yang berfokus pada
pengembangan karakter siswa. Sebagai admintrasi, kepala sekolah
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas administrasi yang
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Sebagai supervise,

kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap kualitas

33 Wawancara dengan Bapak Budy Ismanto, Selasa, 28 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di ruang waka kurikulum
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pembelajaran dan memberikan membimbing dan saran perbaikan
kepada guru. Sebagai kepemimpinan, kepala sekolah menciptakan
lingkungan yang kondusif dan memberikan araha yang jelas kepada
seluruh anggota sekolah untuk mendorong pengembangan karakter.
Sebagai innovator, kepala sekolah mencari cara baru dan model
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan efektivitas
pengembangan karakter. Sebagai motivasi, kepala sekolah
memberikan dorongan dan inspirasi kepada siswa dan guru dalam
mengembangkan karakter yang baik.

Hasil penelitian tersebut memberikan bukti bahwa sekolah di
SMK Purnama 3 Jakarta berperan penting dalam mengembangkan
pendidikan karakter. Kepala sekolah memiliki pemahaman yang kuat
tentang pentingnya karakter dalam pendidikan dan melaksanakan
berbagai peran dan tanggung jawab untuk mendorong pengembangan

karakter siswa secara efektif.

1. Manajemen kepala sekolah dalam pengembangan pendidikan
karakter siswa
a. Manajemen Perencanaan
Perencanaan melibatkan pengambilan keputusan tentang
berbagai alternatif dan melibatkan penetapan tujuan dan penetuan
metode untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Termasuk juga
mantau dan mengevaluasi pelaksanaan keputusan tersebut secara
sistematis dan berkesinambungan.®*
Perencanaan adalah fungsi utama manajemen dalam setiap
organisasi dan berlaku untuk semua jenis kegiatan. Ini adalah

proses mendasar di mana manajemen menentukan tujuan dan

34 Usman, loc.cit.
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strategi untuk pencapainya. Variasi dalam implementasi terjadi
karena tingkat dan jenis perencanaan berbeda. Dalam organisasi
ini, perencanaan sangat penting karena memainkan peran yang
lebih signifikan dibandingkan dengan fungsi manajemen lainnya.3®

Kepala sekolah SMK Purnama 3 Jakarta melakukan
perencanaan dengan menempatkan tata tertib sekolah di area yang
sering diakses siswa, memberikan kata-kata bijak dan motivasi,
mendorong guru untuk meningkatkan perilaku kelas dan
ekstrakulikuler. Jika ada siswa yang nakal, kepala sekolah sudah
merencanakan hukuman untuk siswa tersebut seperti penggilan
orang tua, skorsing, atau dikeluarkan dari sekolah. Tindakan tegas
ini dimaksudkan untuk memberikan efek jera bagi pelanggaran di
masa mendatang. Kepala sekolah berencana untuk membangun
sistem kontrol untuk mengatasi kenakalan siswa secara efektif
dengan menerapkan kebijakan yang harus diikuti oleh semua orang

di sekolah.®®

b. Manajemen Pengorganisasian
Pengorganisasian melibatkan memecah aktivitas besar menjadi
beberapa aktivitas kecil atau serangkaian kegiatan. Tujuannya
adalah untuk membantu manajer memiliki kontrol yang lebih dan
menetapkan sumber daya secara lebih efektif untuk setiap tugas.
Ini dicapai dengan mengidentifikasikan tugas yang harus
diselesaikan dan menetukan metode yang digunakan,

pengorganisasian dapat dilakukan dengan lebih mudah. Tujuannya

% Lilis Sulastri, loc.cit
3% Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah



90

adalah untuk mencapai tujuan organisasi melalui pendekatan atau
struktur yang lebih sistematis.3’

Struktur organisasi di sekolah SMK Purnama 3 Jakarta sudah
terstruktur dan sesuai dengan profesi guru. Oleh karena itu,
sebelum kepala sekolah melaksanakan tugasnya masing-masing
guru diberikan pelatihan terlabih dahulu berupa, webinar,
workshop untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,

termasuk pelatihan pendidikan karakter.®

c. Manajemen Penggerakan

Menciptakan lingkungan belajar yang positif sangat penting
dalam proses pembelajaran. hal ini dapat dicapai melalui
pendidikan, memungkinkan siswa untuk terlibat dalam tugas
belajar dengan antusias dan mengoptimalkan kemampuan
belajarnya. Kepala sekolah bertanggung jawab menggerakkan
personel untuk melaksanakan program kerja sekolah.®

Di SMK Purnama 3 Jakarta terdapat program pendidikan
karakter yang meliputi berbagai kegiatan yang ditujukan untuk
pengembangan karakter siswa, seperti mengajarkan tata krama
siswa, berdoa bersama, dan melakukan pemeriksaan administrasi.
Kegiatan ekstrakurikuler juga tersedia untuk mengembangkan
bakat dan minat siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter

yang baik seperti pramuka, mendayung, dan madabintal.

37 Burhanudin Gesi, Rahmat Laan, dan Fauziyah Lamaya, loc.cit.

38 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah

%9 Syaiful Sagala, loc.cit.

40 Wawancara dengan Ibu Eneng Yulianti, Rabu, 15 Februari 2023, jam 09.30 WIB,
di perpustakaan
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Peneliti menyimpulkan, bahwa SMK Purnama 3 Jakarta
memiliki program pendidikan karakter yang komprehensif dan
melibatkan berbagai kegiatan untuk mengembangkan karakter
siswa. Melalui nilai-nilai seperti kreativitas, dispilin, religius,
pendidik, kepedulian sosial dan lingkungan, tanggung jawab, dan
inovasi, sekolah berupaya membentuk siswa yang berkualitas dan
mampu menjadi pemimpin yang baik dalam masyarakat.

. Manajemen Pengawasan

Perilaku individu selama kegiatan pembelajaran lancar tanpa
penyimpangan dianggap pengawasan. Untuk itu kepala sekolah
bertanggung jawab melakukan mentoring dan evaluasi terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan hasil pemenuhan SNP. Kepala
sekolah SMK Purnama 3 Jakarta juga memberikan evaluasi kepada
para guru bahwa ketika mengatasi siswa yang melakukan
kenakalan remaja dengan memperhatikan siswa terlebih dahulu
dan juga harus menguatkan diri agar mampu dan sabar untuk
menghadapi siswa, tidak menunjukkan rasa kekesalan serta
amarah terhadap siswa yang sudah melakukan kenakalan remaja.
Sekolah juga bekerja sama dengan wali murid untuk memantau
kegiatan siswa di luar sekolah.

Kepala sekolah SMK Purnama 3 Jakarta memiliki peran yang
penting dalam memantau perkembangan pelaksanaan program dan
kegiatan di sekolah. Salah satu metode yang digunakan adalah
mentoring, di mana kepala sekolah secara rutin memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan program serta mengidentifikasi
hambatan yang mungkin muncul. Namun demikian, dalam proses

mentoring juga dapat diidentifikasi adanya kerugian atau kendala
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yang mungkin terjadi. Selanjutnya, kepala sekolah bersama
stakeholder lainnya, seperti guru, orang tua, dan masyarakat,
melakukan evaluasi dan menilai Kkinerja sekolah secara
keseluruhan dalam mencapai berbagai keberhasilan target yang
telah ditetapkan dalam program peningkatan SNP.*

2. Cara kepala sekolah dalam menyelesaikan kendala
pengembangan karakater siswa.

Kepala sekolah menjelaskan tentang solusi untuk mengatasi
kendala tersebut yaitu dengan memaksa seluruh siswa untuk
mengikuti program-program yang dibuat oleh sekolah agar siswa
yang kurang percaya diri dapat mengembangkan minat dan
bakatnya. Kemudian kepala sekolah memberikan penghargaan
kepada siswa yang berprestasi agar memotivasi siswa dalam
pembelajaran, dan bekerja sama erat antara guru untuk
menumbuhkan  lingkungan kelas yang positif dengan
menggunakan konsep tanya jawab setelah guru menyampaikan
materi dan setiap mata pelajaran diadakan presentasi dengan
makalah dan power point.*?

Kepala sekolah menerapkan sistem kontrol untuk mengatasi
kenakalan siswa dan manajemen guru selama proses pengajaran.
Termasuk mengkondisikan siswa sejak awal untuk mengikuti
aturan dan memberikan bimbingan kepada mereka yang mungkin
kesulitan. Penting untuk memprioritaskan pencegahan dari pada
hanya bereaksi terhadap masalah. Hubungan guru-siswa harus

diperkuat untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang hangat

41 Wawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00
WIB., di kantor kepala sekolah
42 \WWawancara dengan Bapak Dwijo Setiantoro, Kamis, 9 Februari 2023, jam 09.00 WIB., di
kantor kepala sekolah
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dan efektif. Kepala sekolah juga menekankan pentingnya

pengembangan karakter bagi guru dan siswa, baik di dalam

maupun di luar kelas. Degan menerapkan strategi tersebut, sekolah

dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang positif dan
produktif.3

Kebijakan Kepala sekolah terhadap siswa yang berkarakter

khusus dan sering bermasalah di sekolah

Kebijakan kepala sekolah dalam menangani kenakalan siswa

adalah sebagai berikut:**

a.

b.

Untuk mengatasi siswa yang sering terlambat masuk
sekolah, kepala sekolah memberlakukan kebijakan seperti
sedekah, membersihkan sampah yang berserakan, dan
memimpin upacara dapat membantu meningktakan
kesadaran siswa akan pentingnya kehadiran tepat waktu di
sekolah. Larangan terhadap terlambat juga penting untuk
memberikan konsekuensi yang jelas terhadap perilaku
siswa yang tidak diinginkan.

Anjuran kepada siswa untuk tidak menggunakan atau
membawa handphone ke sekolah selama jam pelajaran.
Handphone yang menyala dapat mengganggu konsentrasi
siswa dan mengganggu jalannya proses pembelajaran.
Dengan memberikan pengertian kepada siswa tentang
pentingnya fokus pada pembelajaran tanpa gangguan
handphone, kepala sekolah berupaya menciptakan

lingkunga yang kondusif untuk belajar.

3 1bid
4 1bid
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C.

Kebijakan kepala sekolah yang melibatkan teguran dan
pendekatan edukatif untuk siswa yang tidak masuk sekolah
pada jam pelajaran adalah langkah yang baik. Melalui
teguran yang disertai dengan edukasi, siswa diberikan
pemahaman mengenai pentingnya kehadiran di sekolah
dan pentingnya mengikuti proses pembelajaran secara
teratur. Pendekatan ini bertujuan untuk memotivasi siswa
agar lebih giat belajar di sekolah.
Menghadapi siswa yang tidak mengikuti sholat dzuhur
berjamaah, kepala sekolah memberikan kebijakan berupa
poin-poin, pergantian adzan pada waktu sholat, dan
diberikan bimbingan rohani.
Kebijakan kepala sekolah dalam mengatasi kenakalan
remaja termasuk perkelahian antar kelompok remaja yang
pernah terjadi. Yaitu dengan memberikan sanksi berupa
skorsing, dan pemanggilan orang tua.

Faktor komunikasi sangat mempengaruhi keberhasilan
implementasi kebijakan. Selain itu, sekolah membutuhkan
kerjasama keluarga dan masyarakat untuk menegakkan

kebijakan siswa di luar jam sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Informasi yang disajikan berdasarkan penelitian yang
dilakukan penulis tentang manajemen kepala sekolah dalam

pengembangan pendidikan karakter siswa di SMK Purnama 3

Jakarta.

1. Manajemen SMK Purnama 3 Jakarta telah mengambil
langkah-langkah untuk mengembangkan pendidikan
karakter siswa dengan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan program kegiatan
pendidikan. Kepala sekolah telah menyadari pentingnya
memajukan tujuan sekolah dan telah melibatkan semua
guru dan staf dalam pengembangan pendidikan karakter,
termasuk memberikan perhatian, bimbingan dan disiplin.
Selain itu, kepala sekolah secara pribadi memeriksa
dokumen dan mengawasi kegiatan di lapangan.

2. Dalam menyikapi kendala tersebut, solusi kepala sekolah
adalah dengan mewajibkan seluruh siswa untuk mengikuti
kegiatan sekolah seperti kegiatan esktrakulikuler pramuka,
medayung dan madabintal. Kepala sekolah juga bekerja
sama dengan semua guru untuk membangun karakter yang
baik.

3. Kebijakan sekolah merupakan langkah yang dilaksanakan
untuk memecahkan masalah dan memajukan sekolah.
Kepala sekolah SMK Purnama 3 Jakarta mewajibkan

siswanya untuk mengikuti tata tertib sekolah agar

95



96

terciptanya kultur dan budaya. Ketika ada siswa yang
melanggar maka kebijakan kepala sekolah dalam
penangannya melalui tiga tahap yaitu, kuratif, represif, dan
preventif. Yang pada akhirnya membentuk siswa menjadi
individu yang bertanggung jawab, dan kepribadian mulia.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis tentang
manajemen kepala sekolah dalam pengembangan pendidikan
karakter siswa di SMK Purnama 3 Jakarta, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut.

1. Kepala sekolah
Dalam penerapan pendidikan karakter kepala
sekolah yang merupakan kiblat sekolah tentunya
harus dapat memberi uswah yang baik mengenai
perilaku dan sikap yang sesuai dengan integritas

nilai-nilai karakter.

2. Waka Kesiswaan
Dalam penerapan pendidikan karakter waka
kesiswaan disarankan untuk membuat tim
pengembangan pendidikan karakter dan life skills
yang secara khusus mengadakan perencanaan,
penyusunan program Kkerja, dan setelah itu
memantau, mengevaluasi program tersebut. dengan

demikian program pendidikan karakter dapat
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memberikan manfaat secara langsung dapat
dirasakan oleh siswa lebih efektif dan terarah.

. Waka Kurikulum

Disarankan membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dibuat secara rutin agar proses
lebih efektif dan terarah.

Guru

Guru diharapkan, menanamkan kesadaran
bahwa dalam pengembangan kompetensi dan
karakter siswa merupakan tanggung jawab guru
secara penuh di lingkungan sekolah dan tidak

semata-mata dilandasi oleh materi.

. Siswa

Penulis menemukan ada beberapa siswa yang
memiliki karakter kurang percaya diri, oleh karena
itu, penulis menyarankan untuk membuat
pembelajaran dengan metode presentasi agar siswa
yang memiliki karakter kurang percaya diri untuk
terbiasa public speaking. Di sekolah, siswa
diharapkan untuk selalu mematuhi peraturan dan
terlibat aktif dalam kegiatan sekolah seperti
kegiatan ekstrakulikuler mendayung, madabintal

dan pramuka.
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